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ABSTRAK

Skripsi ini  berjudul “Pelaksanaan Group Therapy dalam
Penyembuhan Kecanduan Narkoba Pada Residen Remaja di Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat” disusun oleh Dara Leonita,
NIM. 1912020023, Prodi Bimbingan Konseling Islam, pada Fakultas Dakwah dan
Ilmu Komunikasi Universitas (UIN) Imam Bonjol Padang.

Residen remaja kecanduan narkoba di Badan Narkotika Nasional
Provinsi Sumatera Barat group therapy penting karena mereka dapat membantu
untuk memiliki pemahaman mengenai narkoba, memiliki pola pikir yang sehat,
mengembangkan empati dan keterampilan sosial, membangun visi hidup yang
lebih baik, dan konflik bawah sadar. Residen remaja kecanduan narkoba kurang
memahami mengenai narkoba, cara mereka berinteraksi dengan orang lain,
pengaruh sosial, dan tekanan teman sebaya yang mempengaruhi keputusan
mereka terkait penggunaan narkoba. Langkah yang dibutuhkan untuk membantu
residen remaja dalam penyembuhan kecanduan narkoba melalui pelaksanaan
group therapy. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan group therapy
eksplorasi interpersonal, bimbingan inspirasi, berorientasi psikoanalitik dalam
penanganan penyalahgunaan narkoba bagi residen remaja di Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
satu Konselor adiksi ahli muda di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera
Barat. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan analisis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Pelaksanaan group therapy
eksplorasi interpersonal dilihat dari beberapa remaja sudah mulai memahami
tentang pengetahuan narkoba, dampak dari pemakaian narkoba, dan residen
remaja sudah mulai mengubah pola pikir tentang narkoba. 2). Pelaksanaan group
therapy bimbingan inspirasi residen remaja sudah bisa menangani stres, dan
masih ada juga residen remaja kurang fokus dalam pelaksanaan group therapy
bimbingan inspirasi. 3). Pelaksanaan berorientasi psikoanalitik residen remaja
sudah bisa menangani emosional, sudah mulai memperbaiki hubungan dengan
keluarga dan masyarakat.

Kata Kunci : Pelaksanaan, Group Therapy, Kecanduan Narkoba
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia di dalam menjalani segala aktivitas kehidupan selalu
dihadapkan dengan suatu permasalahan. Permasalahan tersebut datang karena
faktor dari dalam individu itu sendiri ataupun karena lingkungan, situasi atau
orang yang mempengaruhinya. Masalah penyalahgunaan narkoba saat ini
sudah menjadi masalah global yang mengakibatkan dampak buruk pada
berbagai bidang kehidupan masyarakat dan bangsa meliputi aspek kesehatan,
Pendidikan, pekerjaan, kehidupan, sosial, dan keamanan.

Permasalahan penyalahgunaan narkoba telah menjadi permasalahan
keprihatinan nasional yang juga dialami oleh bangsa-bangsa lain di dunia.
Dalam satu hari kita mendengar adanya korban penyalahgunaan narkoba yang
meninggal dunia. Korban penyalahgunaan narkoba tidak hanya terjadi di kota-
kota besar, tetapi sudah sampai keseluruh pelosok nusantara tercinta ini. Hal
ini semakin menuntut keseriusan semua pihak untuk bersama dan terintegrasi
melakukan penanganan kepada korban penyalahgunaan narkoba.!

Data terbaru dari Badan Narkotika Nasional (BNN) tahun 2023,
Provinsi Sumatera Barat mencatat sebanyak 65 ribu warganya terjerat kasus
narkoba. Angka ini menempatkan sumatera barat di peringkat ke-6 tertinggi

dari kasus narkoba di indonesia.

L http://metrobali.com/2014/08/21/2014-bnn-tangani-18-ribu-pengguna-narkoba/” , Harian
Metro bali, diakses pada tanggal 03 september 2023.



http://metrobali.com/2014/08/21/2014-bnn-tangani-18-ribu-pengguna-narkoba/

Kepala Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat, Brigjen
Pol Ricky Yanuarfi, mengimbau masyarakat yang memiliki anggota keluarga
yang terpapar narkoba untuk segera melapor ke Badan Narkotika Nasional
Sumatera Barat. Pihaknya menyediakan layanan rehabilitasi rawat jalan gratis
yang ditunjukan untuk membantu para pecandu narkoba dalam upaya
pemulihan. Layanan ini tersedia bagi pecandu yang ingin sembuh tanpa
dipungut biaya, layanan rehabilitasi ini dapat diakses oleh masyarakat dengan
membawa KTP dan didampingi oleh keluarga ke kantor Badan Narkotika
Nasional terdekat. Proses asesmen akan dilakukan untuk menentukan jenis
rehabilitasi yang sesuai dengan kondisi pecandu.

Namun, Ricky juga mengungkapkan Xkeprihatinannya terhadap
rendahnya kesadaran masyarakat untuk membawa anggota keluarga yang
terjerat narkoba ke Badan Narkotika Nasional guna mendapatkan rehabilitasi.
Menurutnya, masih banyak masyarakat yang menganggap narkoba sebagai aib
keluarga, sehingga enggan untuk melaporkan atau membawa anggota
keluarganya untuk mendapatkan bantuan.

Untuk memudahkan akses layanan, Badan Narkotika Nasional Provinsi
Sumatera Barat telah menyediakan fasilitas rehabilitasi di beberapa daerah,
termasuk Kota Padang, Payakumbuh, Pasaman Barat, Sawahlunto, dan
Kabupaten Solok. Ricky berharap masyarakat lebih proaktif dalam
memanfaatkan layanan ini agar Sumatera Barat dapat menjadi wilayah yang
bersih dari narkoba. Layanan rehabilitasi gratis ini merupakan salah satu

upaya Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat untuk menekankan



angka penyalahgunaan narkoba dan menciptakan lingkungan yang sehat dan
aman bagi masyarakat.?

Tingginya penyalahgunaan narkoba dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu
faktor yang disebabkan dari dalam diri meliputi minat terhadap narkoba, rasa
ingin tahu yang tinggi, serta kestabilan emosi yang masih rendah. Sedangkan
pada faktor eksternal yaitu faktor yang dipengaruhi oleh luar diri meliputi
keluarga, kurangnya informasi mengenai narkoba, lemahnya hukum terhadap
pengedar dan pengguna narkoba, serta lemahnya sistem pendidikan yang
terkait dengan narkoba.

Menurut Gibbons, ketergantungan adalah suatu keadaan psikis dan
kadang-kadang juga fisik diakibatkan oleh interaksi antar suatu makhluk hidup
dengan suatu obat, yang ditandai dengan kelakuan yang terdorong oleh hasrat
yang kuat untuk terus-menerus atau secara periodik menggunakan suatu obat
dengan tujuan untuk menyelami efek dan kadang-kadang untuk menghindari
gejala-gejala yang tidak enak. Ketergantungan narkoba adalah penyakit
kompleks, kronik dan kambuh-kambuhan. Patologi ketergantungan tersebut
dimulai sejak seseorang menggunakan narkoba.?

Masalah penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja dan pelajar dapat
dikatakan sulit di atasi, karena penyelesaiannya melibatkan banyak faktor dan
kerjasama dari semua pihak bersangkutan, seperti pemerintah, apparat,

masyarakat, media massa, keluarga, remaja itu sendiri. Penyalahgunaan

2 https://rri.co.id/padang/kesehatan/906294/bnnp-sumbar-peringkat-ke-6-tertinggi-kasus-
narkoba-di-indonesia, diakses pada tanggal 20 februari 2025.
3 BNN, Depkes, Pedoman Terapi Pasien Ketergantungan Narkoba, 2004.
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narkoba terjadi karena korban kurang atau tidak memahami apa narkoba itu
sehingga dapat dibohongi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab
(pengedar).*

Masa remaja terjadi karena adanya perubahan dari segi fisik dan
psikologis yang mana secara fisik ditandai dengan perubahan penampilan
sedangkan secara psikologis remaja mengalami perubahan dalam aspek
kognitif, emosi, sosial dan moral. Remaja sebagai pribadi yang terus
berkembang menuju kedewasan sering kali mencoba berbagai perilaku dengan
keinginan tahunya yang tinggi sehingga mereka mengalami kecendrungan
untuk meniru, kecendrungan mencari perhatian, kecenderungan tertarik pada
lawan jenis, kecendrungan untuk mengontrol emosi yang tidak stabil. Tidak
hanya itu remaja juga melakukan tindakan kriminal yang berisiko dan itu
bukan bawaan sejak lahir namun disebabkan oleh tiga faktor yaitu lingkungan,
pergaulan dan pendidikan, perilaku berisiko yang dilakukan remaja yaitu
seperti merokok, meminum-minuman beralkohol, penyalahgunaan narkoba.>

Penyalahgunaan narkoba dapat bermula dari berbagai jalur dan
pendekatan yang berbeda. Sebab para pengedar akan melakukan aksi-aksi
khusus yang disesuaikan dengan targetnya. Layaknya ketika seorang yang

sedang depresi berat tidak tahu lagi kemana dia harus kembali.®

4 Hari Sasangka, Narkotika dan Psikotropika Dalam Hukum Pidana, Mandar Maju,
(Bandung: CV. Mandar Maju, 2003). Hlm. 35

> Kauma Fuad, Sensasi Remaja di Masa Puber Dampak Negatif dan Alternatif
Penanggulangannya, (Jakarta: Kalam Mulia, 1999), hlm. 9.

Shttps://www.its.ac.id/news/2022/06/26/benarkah-narkoba-dan-remaja-tidak-bisa-
dilepaskan/ , Kampus ITS, diakses pada tanggal 21 juni 2024.
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Penanganan remaja risiko tinggi penyalahgunaan narkoba harus
melibatkan semua pihak bukan hanya menjadi tugas BNN saja. Dengan
adanya sosialisasi ini BNN akan bekerja sama dengan KPAI, KPPA,
Kemenkes, Kemensos, bahkan Bappenas yang merupakan ujung tombak
terkait anggaran. Setelah adanya sosialisasi ini, nantinya dalam 2 minggu ke
depan akan diberikan pelatihan para agen pemulihan dan para agen pemulihan
ini sudah terintegrasi ke bidang-bidang terkait seperti pendidikan.’

Dalam pandangan Islam segala sesuatu yang dapat memabukkan bagi
pemakainya baik jenis narkotika atau obat lainnya termasuk dalam kategori
khamar, sedangkan setiap yang memabukkan adalah haram dan Islam sangat
melarang bagi seseorang untuk merusak orang lain maupun dirinya sendiri.

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Maidah: 90 yang berbunyi:

L_L@UAU&J@&JY\}umy\,M\U@\w\;a\um\t@_,u
O3ALE A& 5 bu.Lu...J\

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu
agar kamu mendapat keberuntungan”. (Q.S. Al-Maidah: 90).

Dalam Islam narkotika dan obat-obatan terlarang seperti: ganja, heroin,
dan lainnya disebut dengan istilah mukhaddirat. Hukum mengonsumsi benda-

benda ini, apapun bentuknya, telah disepakati keharamannya oleh para ulama.

Thttps://bnn.go.id/bnn-adakan-sosialisasi-kebijakan-nasional-pencegahan-bagi-remaja/,
BNN.GO.ID, diakses pada tanggal 21 Juni 2024.
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Tidak ada satupun ulama yang menyelisihkan keharaman mukhaddirat
tersebut.®

Menanggulangi hal tersebut, pemerintah melalui BNN telah
mengambil langkah nyata dalam menurunkan tingginya angka penyalahguna
narkoba dengan melaksanakan program rehabilitasi. Rehabilitasi adalah upaya
pemulihan kesehatan jiwa dan raga yang ditunjukan kepada pemakai narkoba
yang sudah menjalani program kuartif (program pengobatan).® Program
rehabilitasi tersebut dimaksudkan untuk memulihkan kondisi sosialnya korban
penyalahguna narkoba agar mampu memperoleh keberfungsian sosialnya dan
dapat kembali menjalani kehidupan di masyarakat nantinya. keberfungsian
sosial itu sendiri merupakan suatu kondisi dimana seseorang mampu
memecahkan permasalahan sosial yang dialami, mampu memenuhi kebutuhan
dan mampu melaksanakan peranan sosial secara mandiri dan normatif.

Pelaksanaan program rehabilitasi melibatkan tenaga profesional, salah
satunya adalah konselor adiksi. Konselor adalah orang yang memiliki tugas
memberikan konseling atau nasihat-nasihat dan masukan-masukan praktis
bagi orang yang mengalami kendala-kendala tertentu.'® Sedangkan adiksi
disini adalah kondisi kecanduan zat racun yang merusak dan membahayakan
tubuh serta dapat menimbulkan ketergantungan bahkan kematian untuk

pemakaian yang berlebihan. Jadi, Konselor adiksi adalah orang yang

8 https://republika.co.id/berita/no0x0828/narkotika-dalam-fikih-islam, diakses pada tanggal
29 juli 2024

® Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya, (PT Gelora
Aksara Pratama), hlm. 105

10 Lahmuddin, Bimbingan Konseling dalam Perspektif Islam, (Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2009), hlm. 260
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memberikan konseling/masukan terhadap pecandu narkoba yang mengalami
kendala penggunaan zat-zat beracun yang dapat merusak tubuh serta
menimbulkan ketergantungan.!

Penanganan penyalahgunaan narkoba sosok konselor adiksi bertugas
memberikan konsultasi pada klien maupun keluarga klien, membantu atau
membentuk perilaku positif utnuk mereduksi atau bahkan menghilangkan
perilaku-perilaku yang mendorong pada kecendrungan untuk menggunakan
atau kecanduan. Selain itu, konselor adiksi diharapkan dapat melaksanakan
perannya untuk dapat mencegah maupun merehabilitasi penyalahgunaan
narkoba tersebut.

Konseling yang dilakukan konselor adiksi yaitu untuk mengetahui
pemahaman diri klien melalui group therapy dan konseling individual yang
merupakan kegiatan konseling yang berupaya dalam perubahan perilaku
residen dalam menjalani program.? Dalam melakukan metode group therapy
ini dilakukan oleh konselor adiksi ahli muda di Badan Narkotika Nasional
Provinsi Sumatera Barat, ini dilakukan sebanyak 4 kali dalam sebulan di
setiap periode rawat jalan.

Group therapy adalah salah satu metode yang dilakukan secara
kelompok sebagai media dalam proses pertolongan professional. Di dalam
terapi kelompok yang dilakukan yaitu share feeling (berbagi perasaan) dimana

klien dapat menuangkan atau mengeluarkan ide dan pendapatnya. Tujuannya

12Rehabilitasi Sosial Bagi Penyalahgunaan Narkoba,
http://www.depsos.go.id/download/press relause HANI 2006.pdf- diakses pada tanggal 1 Mei
2010

12 Corey, G, Theory and Practice of Group Counseling, (2005).
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yaitu agar klien dapat beradaptasi dengan individu lain dan berbagai
pengalaman serta keterampilan yang dipunya. Group therapy ini dilaksanakan
daalam jangka waktu pengobatannya 3 bulan sebanyak 4 kali dalam seminggu
di setiap periode rawat jalan.!3

Metode group therapy ini dapat mengembangkan sikap sosial, sikap
memahami peran klien dalam lingkungannya pandangan baru tentang dirinya
dari orang lain serta hubungan dengan orang lain. Dengan demikian, melalui
metode group therapy ini dapat timbul kemungkinan diberikannya group
therapy (penyembuhan gangguan jiwa melalui kelompok) yang fokusnya
berbeda dengan konseling.**

Terapi kelompok merupakan suatu psikoterapi yang dilakukan
sekelompok pasien bersama-sama berdiskusi satu sama lain yang dipimpin
atau diarahkan oleh seorang terapis atau petugas kesehatan jiwa yang telah
terlatih. Keuntungan yang diperoleh individu melalui terapi aktivitas
kelompok ini adalah dukungan (support), Pendidikan, meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, meningkatkan kemampuan hubungan
interpersonal dan meningkatkan wuji realitas. Sehingga terapi aktifitas
kelompok ini dapat dilakukan pada karakteristik gangguan seperti, gangguan
konsep diri, harga diri rendah, perubahan persepsi sensori halusinasi. Selain
itu, dapat mengobati klien dalam jumlah banyak, dapat mendiskusikan
masalah secara kelompok. Namun, pada terapi ini juga terdapat kekurangan

yaitu, kehidupan pribadi klien tidak terlindungi dan klien sulit

13 Corey, G, The Theory and Practice of Group Psychotrherapy, (2016).
1% Yalom, 1. D. The theory and Practice of Group Psychotherapy, (2005).



mengungkapkan masalahnya. Dengan sharing pengalaman pada klien dengan
isolasi sosial diharapkan klien mampu membuka dirinya untuk berinteraksi
dengan orang lain.’®

Terapt kelompok digunakan apabila pasien yang mengalami
karakteristik gangguan seperti kebingungan konsep diri, harga diri rendah,
perubahan persepsi sensori halusinasi, kekerasan, atau menarik diri dari
lingkungan sosial yang sudah tidak dapat ditangani lagi oleh terapi yang
bersifat individual. Bentuk-bentuk paling awal terapi kelompok bersifat
didaktis dimana pemimpin kelompok berceramah, menyakinkan dan
mengarahkan. Karena adanya perkembangan-perkembangan baru di bidang
ini, pemimpin kelompok menjalankan fungsi yang sama untuk kelompok sama
seperti yang dilakukan oleh terapis individual untuk pasiennya. Dia menolong,
mengungkapkan, memeriksa motif-motif, memberikan penafsiran- penafsiran,
dan sedikit demi sedikit membangkitkan partisipasi masing-masing anggota
kelompok dalam fungsi ini. Kegunaan terapi kelompok. Partisipasi dalam
pengalaman terapi kelompok akan menghilangkan perasaan-perasaan
terisolisasi dalam diri pasien dan keunikan dari penyakitnya, dan demikian
menghilangkan  kecemasan-kecemasannya dan mendorongnya untuk
membicarakan perasaan-perasaan batinnya dengan sepenuh hati.!®

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada tanggal 2 November

2023 di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat di BNN ini bukan

18 Teknik Terapi Kelompok (Group Therapy), https://journal.uin-
alauddin.ac.id/index.php/Al-Irsyad Al-Nafs/article/view/22050/11723, diakses pada tanggal 24
juni 2024

17Sitti Trinurmi, Teknik Terapi Kelompok (Group Therapy),

https://id.scribd.com/document/605971983/dinamika-kelompok , (2022).
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dikatakan sebagai pasien tetapi disebut dengan residen. Konselor adiksi ahli
muda memberikan rehabilitasi rawat jalan yang dilakukan oleh residen
sebanyak 4 kali dalam sebulan yaitu 1 kali pertemuan dalam seminggu setiap
periode rawat jalan masa pengobatannya 3 bulan. Rehabilitasi rawat jalan
menggunakan beberapa metode: pertama, pelaksanaan group therapy
eksplorasi interpersonal ialah mengidentifikasi dan mengatasi masalah pribadi
mereka, serta meningkatkan keterampilan interpersonal, mengembangkan
pemahaman yang lebih baik tentang diri mereka sendiri, serta hubungan
mereka dengan orang lain, group therapy eksplorasi interpersonal terdapat
empat hal yang paling utama metode psikoedukasi, metode terapi kognitif-
perilaku (Cognitive Behavioral Therapy), dinamika kelompok, dan metode
terapi gestalt.

Kedua, kelompok bimbingan inspirasi ialah bentuk terapi kelompok
yang berfokus pada remaja yang terlibat dalam masalah penyalahgunaan
narkoba, group therapy bimbingan inspirasi terdapat tiga hal yang diberikan
kepada residen remaja yaitu metode role-playing, pemberian tugas rumah
(Home work assignments), dan pembinaan diri.

Ketiga, terapi berorientasi psikoanalitik ialah memberikan mereka
kesempatan untuk mengeksplorasi dan mengatasi masalah emosional dan
psikologis yang mendalam dalam sebuah lingkungan yang mendukung dan
aman, group therapy berorientasi psikoanalitik terdapat tiga hal penting yang
diberikan konselor adiksi ahli muda ke residen remaja yaitu psikoanalisis

tradisional, terapi psikodinamik, terapi reparenting.
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Setelah residen remaja menjalan group therapy masih banyak yang
kembali memakai narkoba tersebut. Oleh karena itu menjadi alasan peneliti
untuk mengambil tema pelaksanaan group therapy eksplorasi interpersonal,
bimbingan inspirasi, dan berorientasi psikoanalitik karena pelaksanaan group
therapy salah satu upaya konselor adiksi ahli muda untuk pemulihan residen
remaja kecanduan narkoba yang bertujuan agar dapat pemahaman tentang
narkoba, mengidentifikasi pola pikir negatif ke pola pikir yang lebih sehat,
mengembangkan empati, memciptakan motivasi untuk tetap bergerak maju
dalam pemulihan, memperbaiki emosional, membangun rasa harga diri yang
lebih baik.

Sesuai data yang didapatkan pada tanggal 6 November 2023 di Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat ini bahwa residen remaja
pengguna narkoba pada tahun 2020 sebanyak 17 orang, pada tahun 2021
sebanyak 21 orang, pada tahun 2022 sebanyak 14 orang, pada tahun 2023
sebanyak 11 orang dengan rata-rata umur pengguna 18 sampai 24 tahun.
Dapat disimpulkan bahwa terjadi adanya peningkatan dan penurunan terlihat
dari tahun 2020-2021 adanya peningkatan dan pada tahun 2022-2023 terjadi
penurunan, dan menjadi sebanyak 11 orang pengguna narkoba.

Untuk memperjelas fakta diatas dikuatkan dengan yang dilakukan pada
tanggal 5 Desember 2023 dengan konselor adiksi ahli muda berinisial M
berumur 31 tahun sebagai koordinator rehabilitasi yang menjalankan
rehabilitasi rawat jalan dan rehabilitasi rawat inap. Rehabilitasi bertujuan agar
proses pemulihan pasien pengguna narkoba dalam jangka waktu pendek

maupun panjang yang bertujuan mengubah perilaku mereka agar siap kembali
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ke masyarakat. Dalam melakukan rehabilitasi rawat jalan ada tahap group
therapy yang dilakukan sebanyak empat kali dalam setiap periode rawat jalan.

Ternyata setelah residen menjalankan rehabilitasi rawat jalan melalui
tahap group therapy ini masih banyak pengguna narkoba yang belum siap
kembali ke masyarakat dan bersosialisasi, sementara group therapy ini
bertujuan sebagai tempat berbagi pengalaman, saling membantu satu sama
lain dan meningkatkan fungsi psikologis yaitu meningkatkan kesadaran
tentang hubungan antar reaksi emosional diri sendiri dengan
defensive (bertahan terhadap stress) dan membangkitkan motivasi bagi
kemajuan fungsi-fungsi psikologis seperti kognitif dan afektif. Oleh karena itu
menjadi alasan peneliti untuk mengambil tema pelaksanaan pelaksanaan group

therapy dalam penyembuhan kecanduan narkoba pada residen remaja.

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan
sebelumnya maka penulis tertarik untuk memfokuskan penelitian dengan
rumusan masalah yaitu, Bagaimana Pelaksanaan Group Therapy dalam
Penyembuhan Kecanduan Narkoba Pada Residen Remaja di Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat?
2. Batasan Masalah
Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis memberikan

Batasan masalah terhadap penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
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a. Pelaksanaan group therapy eksplorasi interpersonal dalam
penyembuhan kecanduan narkoba pada residen remaja di Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat

b. Pelaksanaan group therapy bimbingan inspirasi dalam penyembuhan
kecanduan narkoba pada residen remaja di Badan Narkotika Nasional
Provinsi Sumatera Barat

c. Pelaksanaan group therapy berorientasi psikoanalitik dalam
penyembuhan kecanduan narkoba pada residen remaja di Badan

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan group therapy eksplorasi interpersonal
dalam penyembuhan kecanduan narkoba pada residen remaja di
Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan group therapy bimbingan inspirasi
dalam penyembuhan kecanduan narkoba pada residen remaja di
Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat.

c. Untuk mengetahui pelaksanaan group therapy berorientasi
psikoanalitik dalam penyembuhan kecanduan narkoba pada residen
remaja di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat.

2. Kegunaan penelitian
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan

perbandingan bagi peneliti selanjutnya terkait permasalahan yang sama
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b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
serta meningkatkan kreatifitas bagi penulis khususnya pada prodi
Bimbingan Konseling Islam serta dapat berguna di masyarakat.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi
remaja dan pihak terkait mengenai kesadaran minat remaja dalam

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Narkoba
1. Pengertian Narkoba

Narkoba adalah singkatan dari kata narkotika, psikotropika, dan bahan
adiktif lainnya. Secara terminologi, narkoba adalah obat-obatan, bahan atau zat
dan bukan tergolong makanan yang jika diminum, dihisap, ditelan, disuntikkan
akan berpengaruh pada kinerja otak dan sering kali menimbulkan dampak
ketergantungan karena sifatnya yang memabukkan tadi.!’

Secara etimologis narkoba atau narkotika berasal dari bahasa Inggris
narcose atau narcosis yang berarti menidurkan dan pembiusan. Narkotika berasal
dari bahasa yunani yaitu narke atau narkam yang berarti terbius sehingga tidak
merasakan apa-apa.®

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengistilahkan narkoba atau narkotika
adalah obat yang dapat menenangkan syaraf, menghilangkan rasa sakit,
menimbulkan rasa mengantuk atau merangsang.*®

Menurut WHO yang dimaksud dengan pengertian defenisi narkoba
iniadalah suatu zat yang apabila dimasukkan ke dalam tubuh akan mempengaruhi

fungsi fisik dan atau psikologi (kecuali makanan, air, atau oksigen).

17 Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Pedoman Penanganan Penyalahgunaan Narkotika,
Psikotropika, dan Zat Adiktif Lainnya (NAPZA), (Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia).
2008.

18 Dr. Mardani, Penyalahgunaan Narkoba Dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Pidana
Nasional, (Jakarta: Raja Grafindo). 2008. Hlm. 78

19 Kementerian Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) Edisi Keempat, (Jakarta: Balai Pustaka). 2021.

15
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Narkoba (narkoba dan obat/bahan berbahaya), disebut juga NAPZA

(narkotika, Psikotropika dan zat adiktif lain) adalah obat bahan atau zat bukan
makanan yang jika diminum, dihisap, dihirup, ditelan, atau disuntikkan,
berpengaruh pada kerja otak yang bila masuk ke dalam tubuh manusia akan
mempengaruhi tubuh terutama otak yang bila masuk ke dalam.?°

Dalam pandangan islam berbuat baiklah dan janganlah kamu jatuhkan diri
sendiri ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri dengan melakukan tindakan
bunuh diri dan menyalurkan harta untuk berbuat maksiat. Sebagaimana dijelaskan
dalam Q.S Al-Baqarah: 195, yang berbunyi:

Chaedall Sand ) &) 1 3l y AREAN ) &0l V535 W 5 0 i o8 1 58T

Artinya : “Berinfaklah dijalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam
kebinasaan, dan berbuatbaiklah, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berbuat baik”. (Q.S Al-Baqgarah: 195).

Dalam islam para ulama menggiyaskan hukum mukhaddirat pada hukum
khamar. Mereka berdalil dengan hadis yang dikemukakan Umar bin Khattab RA,
“Khamar adalah segala sesuatu yang menutup akal.” (HR. Bukhari Muslim). Jadi,
narkotika masuk dalam cakupan defenisi khamar seperti yang disebutkan Umar
bin Khattab RA.%

Jadi dapat disimpulkan bahwa narkoba atau narkotika dan obat-obatan
terlarang, merujuk pada zat yang dapat mempengaruhi fungsi system saraf pusat,
menghasilkan efek psikoaktif yang dapat menyebabkan ketergantungan fisik dan

psikologis. Penggunaan narkoba dapat membawa daampak negative yang

20 Lydia Herlina Martono dan Satya Joewana, Belajar Hidup Bertanggung Jawab, Menangkal
Narkoba dan Kekerasan. (Jakarta: Balai Pustaka). 2008. HIm. 26

2L hitps://republika.co.id/berita/no0x0828/narkotika-dalam-fikih-islam, diakses pada tanggal 29 juli
2024
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signifikan terhadap Kesehatan fisik dan mental, serta mempengaruhi aspek

soosial dan ekonomi individu dan Masyarakat.

2. Jenis-jenis Narkoba
Narkoba terbagi dalam 3 jenis, yaitu narkotika, psikotropika, dan bahan
adiktif lainnya. Tiap jenis dibagi-bagi lagi ke dalam beberapa kelompok dan
golongan.

a. Narkotika
Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan
tanaman, baik sintesis maupun bukan sintesis, yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran dan hilangnya rasa. Berdasarkan

Undang-undang No. 22 tahun 1997, jenis narkotika dibagi ke dalam 3

kelompok, yaitu narkotika golongan I, golongan II, dan golongan III.??

1) Narkotika golongan [ adalah narkotika yang paling berbahaya. Daya
adiktifnya sangat tinggi. Golongan ini tidak boleh digunakan untuk
kepentingan apapun, kecuali untuk penelitian atau ilmu pengetahuan.
Contohnya adalah Ganja, heroin, kokain, morfin, opium, dan lain-lain.

a) Ganja (marijuana) merupakan tanaman yang tumbuh didaerah tropis
yang sifatnya halusinagen yang dapat memperlambat cara kerja saraf
otak. Pemakaian dengan dikeringkan dan dihisap. Efek sampingnya
menurunkan keterampilan motoric, bingung, kehilangan konsentrasi,

penurunan motivasi dan paranoid.

22 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musuhi Penyalahgunaannya, (PT Gelora Aksara
Pratama), hlm. 11
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b) Heroin atau putauw merupakan turunan dari Opium/candu mentah

yang sifatnya downer dan tingkat kecanduannya sangat tinggi
(Sakaw). Pemakaian dengan cara dihisap atau disuntik. Efek
sampingnya kematian akibat overdosis, rasa kantuk, lesu, penampilan
bodoh, ngefly, senang berlebihan, jika putus memakai maka sakit
perut, kram otot, nyeri tulang, gejala seperti flu timbul bekas suntik,
tetanus, AIDS, radang ginjal, hepatis b dan merusak syaraf impetensi,
problem jantung, dada dan paru-paru.

c¢) Kokain adalah senyawa sintesis yang memicu metabolisme sel
menjadi sangat cepat. Kokain merupakan alkaloid yang didapatkan
dari tanaman belukar Bernama koka yang berasal dari Amerika
Selatan.

d) Morfin adalah alkaloid analgesic yang sangat kuat dan merupakan
agen aktif utama yang ditemukan pada opium. Morfin bekerja
langsung pada system saraf pusat untuk menghilangkan rasa sakit.

e) Opium adalah bunga dengan bentuk warna yang indah. Dari getah
Bungan opium dihasilkan candu (Opiat). Di mesir dan daerah Cina,
opium dlu digunakan untuk mengobati beberapa penyakit, memberi
kekuatan, atau menghilangkan rasa sakit pada tentara sewaktu
berperang atau berburu.

2) Narkotika golongan II adalah narkotika yang memiliki daya adiktif kuat,
tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contohnya adalah

petidin dan turunnya, benzetidin, betamedol, dan lain-lain.
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3) Narkotika golongan III adalah narkotika yang memiliki daya adiktif

ringan, tetapi bermanfaat untuk pengobatan dan penelitian. Contohnya
adalah kodein dan turunnya.?
b. Psikotropika
Psikotropika adalah zat atau obat bukan narkotika, baik alamiah
maupun sintesis, yang memiliki khasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif
pada susunan saraf pusat yang menyebabkan perubahan khas pada aktivitas
normal dan perilaku. Psikotropika adalah obat yang digunakan oleh dokter

untuk mengobati gangguan jiwa (psyche). Berdasarkan Undang-undang No. 5

tahun 1997, psikotropika dapat dikelompokkan ke dalam 4 golongan.

1) Psikotropika golongan I adalah psikotropika dengan daya adiktif yang
sangat kuat, belum diketahui manfaatnya untuk pengobatan dan sedang
diteliti khasiatnya. Contohnya adalah MDMA, ekstasi, LSD, dan STP.

2) Psikotropika golongan II adalah psikotropika dengan daya adiktif kuat
serta berguna untuk pengobatan dan penelitian. Contohnya adalah
amfetamin, metafetamin, metakualon, dan sebagainya.

a) Amfetamin merupakan kelompok obat psikotropika stimulant. Estasy
salah satu jenis amphetamine yang sifatnya bekerja mengaktifkan
kerja susunan saraf pusat. Bentuknya tablet atau kapsul bermacam-
macam warna. Pemakaian dengan di telan. Efek sampingnya yaitu
peningkatan detak jantung dan tekanan darah, hilang control,

peningkatan rasa percaya diri “semu”, Hiperaktif, apatis (cuek),

23 Ibid., hlm. 15
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Insomnia. Setelah efek di atas, biasanya akan terjadi perasaan Lelah,

cemas dan depresi yang dapat berlangsung beberapa hari.

b) Metamfetamin merupakan jenis psikotropika stimulant. Shabu
merupakan nama popular dari metamphetamine (salah satu jenis
amphetamine) sebutan lain crystal, ubas, SS dan mesin. Bentuknya
crystal sehingga sering disebut /CE. Pemakaian dengan cara dihisap.
Efek sampingnya berat badan menurun, impotensi, halusinasi,
paranoid, kerusakan pada usus, ginjal, jantung dan memperlambat
saraf otak.

¢) Metakualon merupakan jenis obat yang digunakan secara resmi untuk
obat penenang dan untuk menghilangkan rasa sakit. Akan tetapi
banyak orang yang menyalahgunakan obat ini dan digunakan untuk
memambukkan diri.

3) Psikotropika golongan III adalah psikotropika dengan daya adiktif sedang
serta berguna untuk pengobatan dan penelitian. Contohnya adalah lumibal,
buperorsina, fleenitrazepam, dan sebagainya.

4) Golongan IV adalah psikotropika yang memiliki daya adiktif ringan serta
berguna untuk pengobatan dan penelitian. Contohnya adalah nitrazepam
(BK, mogadon, dumolid), diazepam, dan lain-lain.?*

c. Bahan Adiktif lainnya
Bahan adiktif lainnya adalah zat-zat selain narkotika dan psiikotropika
yang dapat menimbulkan ketergantungan. Contohnya adalah rokok, kelompok

alcohol dan minuman lain yang memabukkan dan menimbulkan ketagihan,

24 Ibid, hlm. 16-17
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thinner dan zat-zat lain, seperti lem kayu, penghapus cair, aseton, cat, bensin,

yang bila dihisap, dihirup dan dicium dapat memabukkan.

a) Alcohol dibagi tiga; Berkadar ethanol 1% - 5%, contoh; Bir, berkadar
ethanol 5% - 20%, contoh; Anggur, berkadar ethanol 20% - 50%, contoh;
Brandy, Whiskey. Efek samping dapat mengganggu fungsi hati atau liver
gangguan mental gangguan perilaku.

b) Inhalen adalah zat yang terdapat dalam dalam lem dan pengencer cat
(thinner). Penggunaannya dengan cara dihirup yang dapat mengakibatkan
kematian mendadak seperti tercekik (Sudden Sniffing Death Syndrome).
Efek samping nya yaitu dapat merusak pertumbuhan dan perkembangan
otot, syaraf dan organ tubuh lain bila menghirup zat ini sambal
menggunakan obat anti depresi seperti obat penenang, obat tidur atau
alcohol akan meningkatkan resiko over dosis (OD) dan menyebabkan
kematian. Bila pengguna melakukan kematian karena gagal jantung.

c) Obat penenang atau obat tidur merupakan obat anti cemas dan insomnia
(sulit tidur) yang harusnya dibeli dengan resep dokter, tetapi banyak dijual
secara bebas di kios obat kaki lima, Sebagian orang menyebutnya pil
loplo. Pemakaian dengan cara ditelan. Efek sampingnya adalah berbicara
jadi melo, memperlambat respon fisik, mental dan emosi, peningkatan
percaya diri, “semu” dalam dosis tinggi dapat menimbulkan perasaan
cemas, sensitive dan mudah marah. Penggunaan dicampur dengan alcohol

dapat menyebabkan kematian.?®

% [bid, him. 18
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3. Dampak Penyalahgunaan Narkoba

Setiap jenis obat dapat membahayakan tubuh manusia bila digunakan tidak
sesuai dengan aturan pemakaiannya, maka secara medis, penyalahgunaan
narkotika akan meracuni sistem syaraf dan daya ingat, menurunkan kualitas
berpikir dan daya ingat, merusak berbagai organ vital seperti ginjal, hati, jantung,
paru-paru dan sumsum tulang, bisa terjangkit hepatitis, HIV / AIDS, dan bila
overdosis dapat mengakibatkan kematian.

Adapun risiko psikososial yang ditimbulkan akibat penyalahgunaan
narkotika akan mengubah seseorang menjadi pemurung, pemarah, pencemas,
depresi, paranoid, mengalami gangguan jiwa, dan sebagainya.

Menurut Soekedy, dampak yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan obat-
obatan narkotika bisa menimbulkan bermacam-macam, seperti perasaan cemas,
ketakutan, berhalusinasi, serta sakit pada bagian tubuh lainnya.?

Menurut Masruhi Sudiro, ada dua macam dampak yang ditimbulkan dari
penyalahgunaan narkotika yaitu dampak secara umum dan dampak secara
khusus.?’

Penyalahgunaan narkoba adalah suatu pemakaian non medical atau illegal
barang haram yang dinamakan narkoba (narkotika dan obat-obatan adiktif) yang
dapat merusak kesehatan dan kehidupan produktif penggunanya. Penyalahgunaan
narkoba dapat menimbulkan efek ketergantungan yang jika dihentikan
penggunaannya maka pengguna akan sakaw (withdrawal). Gejala yang ditimbul

dari sakaw seperti air mata berlebihan (lakrimasi), cairan hidung berlebihan

%6 Sockedy, Menyiram Bara Narkoba: Semakin Tahu Akibatnya Semakin Siap Menolaknya, (Jakarta:
Penerbit Mapeksi). 2002. HIm. 26
27 Masruhi Sudiro, Islam Melawan Narkoba. Him. 26
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(rhinoreo), pupil mata melebar (dilatasi pupil), keringat berlebih, mual, muntah,

diare, bulu kuduk berdiri, menguap, tekanan darah naik, jantung berdebar,
insomnia (susah tidur), mudah marah, serta agresif. Secara sosial, orang telah
ketergantungan pada narkoba akan melakukan usaha apasaja atau menghalalkan
segala cara untuk bisa memperoleh narkoba seperti mencuri, merampok,
mencopet, memalak, begal dan lain sebagainya.

Menurut Kandel dampak buruk dari penyalahgunaan narkoba lainnya
selain dari individu akan terus tergantung pada narkoba, juga individu yang sudah
menikah akan memiliki pernikahan yang buruk akibat sering bertengkar dengan
pasangan hingga berakhir pada perceraian, individu yang bersekolah akan putus
sekolah atau DO, iindividu yang bekerja akan sering tidak betah dan keluar kerja
bahkan mengalami PHK.

Secara medis, zat narkoba akan mengganggu sinyal penghantar syaraf
yang disebut system neurotransmitter di dalam susunan syarat sentral (otak).
Gangguan pada neurotransmitter akan menyebabkan gangguan fungsi kognitif,
afektif, psikomotorik serta komplikasi medis terhadap kesehatan fisik
sepertibkelainan paru-paru, lever (hati), jantung, ginjal, pankreas, dan gangguan
fisik lainnya. Zat tersebut juga dapat mengakibatkan gangguan penyerapan
nutrisi, metabolisme tubuh, dan menimbulkan infeksi virus. Hasil penelitian
psikiater Bernama Dadang Hawari menyebutkan bahwa 53,5% pemakai narkoba

mengalami kelainan paru, 55,1% mengalami kelainan fungsi hati, 56,6%



24

megalami infeksi hepatitis C, dan 33,3% mengalami infeksi virus HIV/AIDS

serta sebanyak 17,1% pemakai heroin berakhir dengan kematian.?®

4. Bahaya Pemakaian Narkoba

a.

Otak dan syaraf dipaksa untuk bekerja di luar kemampuan yang sebenarnya
dalam keadaan yang tidak wajar

Peredaran darah dan Jamtung dikarenakan pengotoran darah oleh zat-zat yang
mempunyai efek yang sangat keras, akibatnya jantung di rangsang untuk
bekerja di luar kewajiban.

Pernapasan tidak akan bekerja dengan baik dan cepat lelah sekali

Penggunaan lebih dari dosis yang dapat ditahan oleh tubuh akan
mendatangkan kematian secara mengerikan.

Timbul ketergantungan baik rohani maupun jasmani sampai timbulnya
keadaan yang serius karena putus obat.?®

Jadi dapat disimpulkan bahwa penyalahgunaan narkoba tidak hanya

berdampak pada pengguna, tetapi juga menimbulkan masalah yang lebih luas,

termasuk peningkatan angka kriminalitas, gangguan sosial, dan beban ekonomi

bagi sistem kesehatan dan hukum. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam

tentang narkoba dan upaya pencegahan serta rehabilitasii sangat penting untuk

mengatasi masalah ini secara efektif.

28 Miftahur Ridho, M. Si., dkk. Konseling Konsep, Assesmen, dan Penerapannya, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya: 2020, hlm. 100
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http://www.abatase.com/pustaka/details/sosok.ulama/584 di akses pada tanggal 17 November 2023.
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B. Remaja

1. Pengertian Remaja
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Remaja adalah masa usia
antara 12-18 tahun dalam proses pertumbuhan seorang individu sesudah
meninggalkan masa kanak-kanak menjelang masa dewasa, tetapi belum mencapai
kemantangan jiwa.*°

Pada 1974, WHO memberikan defenisi tentang remaja yang bersifat
konseptual. Dalam defenisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, yaitu biologis,
psikologis, dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap defenisi tersebut berbunyi
sebagai berikut.

Remaja adalah suatu masa di mana:

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.

b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari
kanak-kanak menjasi dewasa.

c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada
keadaan yang relative lebih mandiri.

Pada tahun berikutnya, defenisi ini makin berkembang kea rah yang lebih
konkret operasional. Ditinjau dari bidang kegiatan WHO, yaitu kesehatan,
masalah yang terutama dirasakan mendesak mengenai Kesehatan remaja adalah
kehamilan dalam usia 10-20 tahun sebagai Batasan usia remaja. Kehamilan dalam

usia-usia tersebut memang mempunyai risiko yang lebih tinggi (kesulitan waktu

30 Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan,
Cet. 5, Jakarta: Erlangga. (2002). Him. 216
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melahirkan, sakit/cacat/kematian bayi/ibu) daripada kehamilan dalam usia-usia

diatasnya.

Selanjutnya, WHO menyatakan walaupun defenisi diatas terutama
didasarkan pada usia kesuburan (ferilitas) Wanita, Batasan tersebut berlaku juga
untuk remaja pria dan WHO membagi kurun usia tersebut dalam 2 bagian, yaitu
remaja awal 10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. Dalam pada itu.®

Menurut Desmita remaja ditandai dengan sejumlah karakteristik penting
yang meliputi pencapaian hubungan yang matang dengan teman sebaya, dapat
menerima dan belajar peran sosial sebagai laki-laki dan perempuan dewasa yang
dijunjung tinggi oleh masyarakat, menerima keadaan fisik dan mampu
menggunakannya secara efektif, mencapai kemandirian emosional dari orang tua
dan orang dewasa lainnya, memilih dan mempersiapkan karier dimasa depan
sesuai dengan minat dan kemampuannya, mengembangkan sikap positif.>?

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa remaja
sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas, mereka sudah tidak termasuk
golongan anak-anak tetapi belum juga dapat diterima secara penuh untuk masuk
kegolongan orang dewasa remaja ada diantara anak dan orang dewasa. Oleh
karena itu, Remaja sering kali dikenal dengan fase “mencari jati diri”. Pada
umumnya remaja memilki rasa ingin tahu yang tinggi karena di dorong rasa ingin
tahu yang tinggi maka remaja cemderung ingin berpulang, menjalani segala
sesuatu, dan mencoba segala sesuatu yang belum pernah dialaminya. Remaja

yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah remaja usia 14 tahun sampai 17

81 Sarlito, W. Sarwono, Psikologi Remaja edisi revisi, (Depok: Rajawali Pers, 2018), him. 11-13
32 Desmita, (2011). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Jakarta: PT. BPK  Gunung Mulia),
him.
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tahun di mana pada usia tersebut remaja masih labil dalam emosi, perasaan

maupun tingkah lakunya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa remaja adalah Individu yang sedang
mengalami masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang dalam
rentangannya terjadi perubahan-perubahan dan perkembangan pada aspek fisik,

psikologis, kognisi dan sosial

2. Karakteristik Remaja
Adapun karakteristik remaja menurut Hurlock terbagi menjadi 3 yaitu
sebagai berikut:

a. Masa remaja sebagai periode yang penting disertai dengan cepatnya
perkembangan mental yang cepat, terutama pada awal masa remaja. Semua
perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya
membentuk sikap, nilai dan minat baru.

b. Masa remaja sebagai periode peralihan adanya perubahan yang dialami dan
mempengaruhi pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan
sikap yang sudah ditinggalkan.

c. Masa remaja sebagai periode perubahan meningginya emosi yang intensitasnya
bergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikologis yang terjadi, masa
remaja bermasalah yang sulit diatasi baik pada laki-laki maupun Perempuan,
masa remaja sebagai masa mencari identitas, masa remaja sebagai usia yang

menimbulkan ketakutan, masa remaja sebagai lambing masa dewasa.*®

33 Sarwono, W. S, op. Cit., him 40
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3. Tahap-tahap perkembangan Remaja

Dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan, ada tiga tahap

perkembangan remaja menurut petro Blos:

a. Remaja awal (early adolescent)

Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang
menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan pikiran-pikiran
baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah terangsang secara erotis.
Dengan di pegang bahunya saja oleh lawan jenis, ia sudah berfantasi erotic.
Kepekaan yang berlebih-lebihan ini ditambah dengan berkurangnya kendali
terhadap “ego” menyebabkan para remaja awal ini sulit mengerti dan di

mengerti dan dimengerti orang dewasa.

b. Remaja madya (middle adolescence)

C.

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. la senang
kalau banyak teman yang menyukainya. ada kecendrungan “narcistic”, yaitu
mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman yang punya sifat-sifat
yang sama dengan dirinya. Selain itu, ia berada dalam kondisi kebingungan
karena ia tidak tahu harus memilih yang mana: atau pesimistis, idealis atau
materialis, dan sebagainya. Remaja pria harus membebaskan diri dari
Oedipoes Complex (perasaan cinta pada ibu sendiri pada masa kanak-kanak)
dengan mempererat hubungan dengan kawan-kawan dari lain jenis.

Remaja akhir (Late adolescence)
Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan

ditandai dengan pencapaian lima hal, yaitu:



1))

2)

3)

4)

5)
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Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek

Egonya mencari kesempatan untuk Bersatu dengan orang-orang lain
dalam pengalaman-pengalaman baru.

Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.

Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti
dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain.
Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan
).34

masyarakat umum (the public

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa

remaja sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas, mereka sudah tidak

termasuk golongan anak-anak tetapi belum juga dapat di terima secara penuh

untuk masuk kegolongan orang dewasa remaja ada di antara anak dan orang

dewasa. Oleh karena itu remaja sering kali dikenal dengan fase “mencari jati

diri”. Pada umunya remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi karena

didorong rasa ingin tahu yang tinggi maka remaja cenderung ingin berpulang,

menjalani segala sesuatu, dan mencoba segala sesuatu yang belum pernah

dalaminya. Remaja yang di maksud dalam penelitian ini adalah remaja

dengan usia 14 tahun sampai 17 tahun dimana pada usia tersebut remaja

masih labil dalam emosi, perasaan maupun tingkah lakunya.

34 Sarlito, W. Sarwono, Psikologi Remaja edisi revisi, (Depok: Rajawali Pers,2018), hlm 30-31.
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4. Dampak Negatif Penyalahgunaan Narkoba Terhadap Remaja

a. Perubahan dalam sikap, perangai dan kepribadian.

b. Sering membolos, menurunnya kedisiplinan dan nilai-nilai pelajaran.
¢. Menjadi mudah tersinggung dan cepat marah.

d. Sering menguap, menguap, dan malas.

e. Tidak mempedulikan kesehatan diri.

f.  Suka mencuri untuk membeli narkoba.

C. Group Therapy
1. Pengertian Group Therapy

Setiap terapi adalah suatu proses yang kompleks. Proses tersebut akan
membawa pasien pada suatu perubahan, demikian juga dengan terapi kelompok.*®

Terapi kelompok merupakan suatu psikoterapi yang dilakukan sekelompok
pasien bersama-sama berdiskusi satu sama lain yang dipimpin atau diarahkan
oleh seorang terapi atau petugas kesehatan jiwa yang terlatih. Keuntungan yang
diperoleh individu melalui terapi aktivitas kelompok ini adalah dukungan
(Support), Pendidikan, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
meningkatkan kemampuan hubungan interpersonal dan meningkatkan uji realitas.
Sehingga terapi aktivitas kelompok ini dapat dilakukan pada karakteristik
gangguan seperti, gangguan konsep diri, harga diri rendah, perubahan persepsi
sensori halusinasi. Selain itu, dapat mengobati klien dalam jumlah banyak, dapat

mendiskusikan masalah secara kelompok. Namun, terapi ini juga terdapat

35 hittps://tulisanterkini.com/artikel/artikel-ilmiah/9126-pengertian-terapi-kelompok.html,  diakses

pada tanggal 13 desember 2023.
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kekurangan yaitu, kehidupan pribadi klien tidak terlindungi dan klien sulit

mengungkapkan masalahnya. Dengan sharing pengalaman pada klien dengan
isolasi diharapkan klien membuka dirinya untuk berinteraksi dengan orang lain.%®

Rawlins, Williams dan Beck mengungkapkan terapi kelompok adalah
metode pengobatan ketika seseorang ditemui dalam rancangan waktu tertentu.
Fokus terapi kelompok adalah membuat sadar diri (self~-awereness), peningkatan
hubungan interpersonal, membuat perubahan, atau ketiganya.®’

Menurut Yosep, terapi kelompok merupakan suatu psikoterapi yang
dilakukan sekelompok pasien Bersama-sama dengan jalan berdiskusi satu sama
lain yang dipimpin atau diarahkan oleh seorang therapist. Terapi kelompok
adalah terapi psikologi yang dilakukan secara kelompok untuk memberikan
stimulasi bagi pasien dengan gangguan interpersonal.*®

Orang-orang yang bermasalah dengan kecanduan narkoba sebenarnya
adalah orang yang sakit, bukan kriminal atau penjahat. Ketika menggunakan
narkotika, mereka mengalami perubahan dari alam perasaan, pola pikir dan juga
perilakunya. Rehabilitasi dan pengobatan dibutuhkan bagi mereka agar kembali
memiliki fungsi sosial ditengah Masyarakat.

Di dalam rehabilitasi, maka perubahan itu akan diperbaiki melalui berbagai
intervensi psikososial seperti misalnya konseling individual, terapi kelompok,
terapi kognitif, untuk memperbaiki segala kebiasaan atau perilakunya yang

selama ini tidak bisa diterima secara umum. Dengan intervensi itulah diharapkan

36 http://rrraarwoofwoof.blogspot.com/2016/05/sofiskill-terapi-kelompok.html, diakses pada tanggal
13 desember 2023.

37 Abdillah Fatkhul Wahab, Pengaruh Terapi Aktivitas Kelompok (Tak) Terhadap Peningkatan Harga
diri dan Motivasi Lansia, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2014), him. 14.

%8 Iyus Yosep, Keperawatan Jiwa, (Bandung: Refika Aditama, 2008), him. 20.
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mereka akan bisa lebih memahami masalahnya dan memperbaiki perilakunya

yang selama ini tidak diterima secara sosial.

Seksi rehabilitasi BNNP Sumatera Barat melaksanakan kegiatan dukungan
layanan rehabilitasi rawat jalan dalam bentuk group therapy (terapi kelompok) di
Klinik Pratama. Kegiatan ini diikuti oleh Sembilan orang klien yang sedang
menjalani program rehabilitasi rawaat jalan di klinik pratama BNNP Sumatera
Barat. Dalam group therapy klien diberikan kesempatan untuk sharing dan diskusi
tentang bagaimana cara untuk menghindari narkoba terutama dalam pergaulan
dan lingkungan yang rentan terpapar narkoba. Selain itu, klien juga diberikan
motivasi dan trik untuk bagaimana menjalani hidup lebih produktif di masa
depan.

Dalam pelaksanaan group therapy materinya dari konselor adiksi ahli
muda, menyampaikan penyalahgunaan napza merupakan suatu pola
penyimpangan perilaku Dimana seseorang menggunakan obat-obatan golongan
narkotika, psikotropika dan zat adiktif. Sebagian besar alasan pengguna karena
rasa ingin tahu yang cukup tinggi dan juga pengaruh lingkungan. Ketika
penyalahgunaan napza ini tidak dapat dikontrol maka akan menyebabkan efek
kecanduan.

Adapun efek yang bisa diakibatkan dari penyalahgunaan ini dapat berupa:
Pertama, Aspek Kesehatan bisa menyebabkan gangguan Kesehatan terutama erat
kaitannya dengan kasus HIV dan Hepatitis, Kedua, Aspek hukum, ancaman
pidana, Ketiga, Aspek keluarga dan sosial, stigma negatif, Keempat, Penurunan
daya konsentrasi, Kelima, Hingga menyebabkan beberapa kehilangan pekerjaan

atau bahkan putus sekolah.
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Untuk itu pencegahan yang bisa dilakukan mulai dari sendiri dengan

memperkuat landasan keagamaan, mendekatkan diri dan keluarga, mengisi
kegiatan dengan hal-hal positif, menjauhi lingkungan yang membawa ke hal-hal
negatif. Karena faktor lingkungan sangat memberikan pengaruh yang besar
terhadap perubahan perilaku terutama pada remaja.

Untuk menghindari faktor pemicu untuk menggunakan narkoba. Contohnya
seperti yang profesinya sopir, karena alasan supaya ada tenaga bawa mobil bolak
balik rute ratusan kilometer bahkan di waktu malam hari sehingga pakai narkoba,
jika tetapi jadi supir pasti keinginan pakai lagi tetap ada. Maka coba usahakan
mencari profesi yang lain.

Kegiatan Group Therapy direncanakan sebanyak 4 kali dalam setiap
periode rawat jalan. Harapan BNN klien yang telah tuntas menjalani program
rehabilitasi rawat jalan mereka dapat Kembali produktif dan menjadi warga
negara yang memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan warga negara
lainnya.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya group therapy merupakan upaya
pemulihan residen penggunaan narkoba yang bertujuan agar perilaku mereka
diterima oleh masyarakat dan memperbaiki perilaku yang selama ini tidak terima

secara sosial.

Tujuan Group Therapy

Terapi aktivitas kelompok mempunyai tujuan umum dan khusus, yaitu:

39 https://sumbar.bnn.go.id/group-therapy-layanan-pascarehabilitasi-reguler-bnnp-sumbar/
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Tujuan umum : Meningkatkan kemampan menguji kenyataan (reality testing)

melalui komunikasi dan umpan balik dengan atau orang lain; membentuk
sosialisasi; meningkatkan fungsi psikologis, yaitu meningkatkan kesadaran
tentang hubungan anatar reaksi emosional diri sendiri dengan perilaku
defensive (bertahan terhadap stress) dan adaptasi; membangkitkan motivasi
bagi kemajuan fungsi-fungsi psikologis seperti kognitif dan efektif.

Tujuan khusus : Meningkatkan identitas diri, menyalurkan emosi secara
konstruktif; meningkatkan keterampilan hubungan sosial untuk diterapkan
sehari-hari; bersifat rehabilitatif: meningkatkan kemampuan ekspresi diri,
keterampilan sosial, kepercayaan diri, kemampuan empati, dan meningkatkan
kemampuan tentang masalah-masalah kehidupan dan pemecahannya.*’

Tujuan dalam kelompok adalah membantu anggotanya berhubungan
dengan orang lain serta mengubah perilaku yang destruktif dan maladapif.
Kekuatan kelompok ada pada kontribusi setiap anggotanya.*!

Kelompok berfungsi sebagai tempat berbagi pengalaman dan saling
membantu sama lain, untuk menemukan cara menyelesaikan masalah
kelompok merupakan laboratorium tempat mencoba dan menemukan
hubungan interpersonal yang baik, serta mengembangkan perilaku yang
adaptif. Anggota kelompok merasa dimiliki, diakui, dan dihargai

eksistensinya oleh anggota kelompok yang lain.*?

Ciri-ciri Group Therapy

0 1bid., hlm. 23
41 Abdillah Fatkhul Wahab, log.cit., hlm 8
42 Ibid., hlm. 8-9
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Kelompok disaring secara selektif agar sedikit homogeny dan serasi. Faktor-

faktor yang dipertimbangkan adalah perbedaan usia, pembagian jenis
kelamin, diagnosis, ciri-ciri kepribadian umum, dan prognosis.

Ada praktek yang berbeda-beda dalam menggunakan terapi kelompok yang
ada hubungannya dengan terapi individual.

Terapi berusaha menciptakan suasana bebas yang mendorong para pasien
mengungkapkan masalah-masalah mereka secara spontan.

Dalam situasi kelompok tidak diharuskan mengikuti pola partisipaso yang
kaku. Jadi para pasien dapat berpatisipasi menurut cara mereka sendiri, dan
dengan tingkat resistensi yang berbeda-beda.

Jadi terapi memberikan kebebasan kepada pasien untuk berinteraksi dengan

sesama teman kelompok sambil mengutarakan problema-problema yang

dialaminya, agar memperoleh kelegahan hati dengan curhat sesama teman group.

Bentuk- Bentuk Group Therapy

Terapi kelompok terdiri atas beberapa bentuk, Sebagian besar dari jenis-

jenis terapi kelompok:

a) Kelompok Eksplorasi Interpersonal adalah salah satu bentuk terapi

kelompok yang digunakan untuk membantu individu, hal ini remaja
dalam mengidentifiksi dan memperbaiki cara mereka berinteraksi dengan
orang lain. Dalam konteks remaja yang mengalami masalah dengan
penyalahgunaan narkoba, terapi ini bertujuan untuk mengeksplorasikan
pola-pola hubungan interpersonal yang mungkin menjadi faktor yang

mendasari  ketergantungan  mereka pada  narkotika,  seperti:
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ketergantungan emosional, perasaan terisolasi, atau kesulitan dalam

mengelola konflik dan hubungan sosial.

Dalam terapi eksplorasi interpersonal, residen remaja diajak untuk
menggali dinamika hubungan mereka dengan keluarga, teman sebaya,
dan masyarakat, serta mengidentifikasi pola-pola yang dapat mendukung
atau menghambat proses pemulihan mereka. Terapi ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan sosial, empati, dam pengelolaan konflik,
yang semuanya dapat mengurangi ketergantungan pada narkotika sebagai
cara untuk mengatasi masalah sosial dan emosional.

Tujuan dari terapi eksplorasi interpersonal

1. Meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal, seperti cara
berbicra dengan orang lain, mendengarkan aktif, dan mengungkapkan
perasaan dengan jujur.

2. Mengidentifikasi dan mengubah pola-pola hubungan yang tidak
sehat, misalnya hubungan yang terlalu bergantung atau penuh
ketegangan, yang dapat memicu penggunaan narkoba.

3. Meningkatkan kesadaran diri dalam bagaimana remaja memandang
diri mereka sendiri dalam konteks hubungan sosial dan bagaimana
mreka berinteraksi dengan orang lain.

4. Memperbaiki kemampuan dalam mengelola konflik, yang merupakan

faktor penting dalam mengurangi kecendrungan remaja untuk
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menggunakan narkoba sebagai pelarian dri masalah sosial atau

emosional.®

b) Kelompok Bimbingan Inspirasi adalah jenis terapi kelompok yang
bertujuan untuk memberikan dukungan emosional, motivasi, dan inspirasi
bagi remaja dalam mengatasi tantangan hidup, termasuk masalah
penyalahgunaan narkoba. Terapi ini berfokus pada pemberian bimbingan
yang dapat menginspirasi perubahan positif dalam diri remaja,
membangkitkan semangat untuk pemulihan, serta mendorong mereka
untuk menemukan potensi terbaik yang ada dalam diri mereka.

Tujuan dari group therapy bimbingan inspirasi

1. Memberikan motivasi dan inspirasi kepada remaja untuk berubahdan
berkomitmen pada pemulihan.

2. Membangkitkan rasa percaya diri dan keyakinan pada kemampuan
remaja untuk mengatasi kesulitan hidup, termasuk ketergantungan
narkoba.

3. Meningkatkan harapan dan tujuan hidup yang sering kal hilang pada
remaja yang terjebak dalam penyalahgunaan narkoba.

4. Mengembangkan kemampuan oping dengan stress, tekanan sosial,
dan masalah pribadi melalui pendekatan positif dan inspiratif.

5. Membangun rasa solidaritas dan dukungan sosial dalam kelompok,

dengan berbagai pengalaman positif dan saling memberi semangat.**

43 Yalom, i. D, The Theory and Practice of Group Psychotherapy, (New York: Basic Books). 2005.
4 Corey, G, Theory and Practice of Group Counseling (9" ed), 2015.
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Terapi berorientasi Psikoanalitik ialah pendekatan terapi kelompok yang

berfokus pada pemahaman dan memproseskan dinamika bawah sadar,
konflik internal, serta hubungan interpersonal remaja dalam konteks
penyalahgunaan narkoba. Dalam Badan Narkotika Nasional, group
therapy berorientasi psikoanalitik digunakan untuk mengatasi
ketergantungan narkoba dengan mengeksplorasi akar masalah psikologis
yang mungkin tidak disadari atau dipahami oleh individu. Terapis dalam
terapi ini mencoba untuk mengungkapkan masalah emosional dan
psikologis yang menyebabkan perilaku adiktif, dengan cara menggali
pengalaman masa lalu, mekanisme pertahanan diri, serta pola hubungan

interpersonal yang tidak sehat.

1. Mengidentifikasi dan mengatasi konflik bawah sadar, terapi ini bertujuan untuk
membantu remaja memahami konflik-konflik emosional dan psikologis yang
tidak disadari, yang dapat menjadi faktor pendorong utama dalam perilaku
penyalahgunaan narkoba.

2.  Menangani mekanisme pertahanan diri, salah satu tujuan utama dari terapi
psikoanalitik adalah membantu individu mengenali dan mengubah
mekanisme pertahanan diri (seperti: penyangkalan, regresi, atau proyeksi) yang
sering kali digunakan untuk menghindari perasaan atau konflik yang tidak
nyaman. Remaja yang kecanduan narkoba sering kali menggunakan narkoba
sebagai cara untuk menghindari rasa sakit emosional ata stres.

3. Menggali pengalaman masa lalu, terapi ini mengajak remaja untuk
mengeksplorasi pengalaman masa kecil atau pengalaman traumatic yang dapat

mempengaruhi perilaku mereka aat ini. Penyalahgunaan narkoba sering kali
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berkaitan dengan pengalaman emosional yang tidak diproses dengan baik pada

masa lalu, dan terapi ini bertujuanuntuk mengungkap hal tersebut.

4. Perbaikan pola hubungn interpersonal, salah satu focus dari terapi ini adalah
untuk mengidentifikasi dan memperbaiki pola hubungan internpersonal yang
tidak sehat, baik dengan keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan sosial
lainnya. Banyak remaja yang terjerat dalam narkoba karena masalah hubungan

yang tidak sehat, baik dengan orang tua atau teman sebaya.*

5. Kelebihan dan Kekurangan Group Therapy
a. Kegunaan Terapi Kelompok

Partisipasi dalam pengalaman terapi kelompok akan menghilangkan
perasaan-perasaan terisolasi dalam diri pasien dan keunikan dari
penyakitnya, dan demikian menghilangkan kecemasan-kecemasannya
dan mendorongnya untuk membicarakan perasaan-perasaan batinnya
dengan sepenuh hati.

Terapi kelompok juga memiliki beberapa keuntungan khusus, yaitu:

1) Terapi kelompok lebih murah, karena beberapa pasien ditangani pada
waktu yang sama.

2) Format kelompok member peluang kepada pasien untuk mempelajari
bagaimana orang lain mengalami masalah-masalah yang serupa
menangani kesulitan-kesulitan mereka, dan para anggota lain dalam
kelompok dan terapis memberi mereka dukungan sosial.

3) Terapi kelompok memungkinkan terapis menggunakan sumber daya

terbatas. Format kelompok mungkin meningkatkan jumlah orang-

4 Tomb, D. A, Buku saku: Psikiatri. Jakarta: EGC), 2003. Him.
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orang yang dapat ditangani oleh seorang terapis, dan dapat

mengurangi kewajiban orang untuk menantikan giliran wawancara
dengan terapis.

Terapi kelompok dapat memberikan sumber informasi dan
pengalaman hidup yang dapat ditimba oleh pasien.

Adanya dukungan kelompok untuk tingkah laku yang tepat. Para
pasien mungkin menginginkan terapis memberikan dukungan pada
mereka, terapi memberikan dukungan pada mereka, tetapi dukungan
yang diberikan oleh kawan-kawan sekelompok mungkin memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan harga diri dan
kepercayaan diri.

Belajar bahwa masalah atau kegagalan yang dialami seseorang
bukanlah hal-hal yang unik.

Para anggota kelompok yang bertambah baik merupakan sumber
pengharapan bagi anggota-anggota lain dalam kelompok.

Adanya peluang-peluang untuk belajar menangani orang secara

efektif.

Kekurangan Terapi Kelompok

1
2)
3)
4)

5)

Tidak semua klien cocok: tertutup, masalah verbal, interaksi

Peran terapi menyebar: menangani banyak orang sekaligus

Sulit menumbuhkan kepercayaan: kurang personal

Klien sangat tergantung dan berharap terlalu banyak pada kelompok

Kelompok tidak dijadikan sarana untuk berlatih
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6) Membutuhkan terapi terlatih.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa di dalam group therapy ada kelebihan

dan kekurangan, dilihat dari kelebihan group therapy ini yaitu; dapat

memberikan sumber informasi, pengalaman hidup dan masalah kegagalan

yang dialami oleh residen pengguna narkoba. Sedangkan kekurangan group

therapy ini tidak semua residen terbuka dan sulit menumbuhkan rasa

kepercayaan.

6. Pelaksanaan Group Therapy

1. Persiapan dan Perencanaan

a.

Penentuan tujuan terapi, Terapi kelompok bertujuan untuk
mengurangi kecanduan, mengatasi masalah psikologis terkait
narkoba, meningkatkan keterampilan sosial, dan memodifikasi pola
pikir serta perilaku negatif.

Pemilihan terapeutik, Terapis atau fasilitator harus berpengalaman
dan paham tentang cara kerja terapi kelompok kecanduan.

Pemilihan anggota kelompok, kelompok biasanya terdiri 6-12 orang
dengan masalah yang serupa, dalam hal ini remaja yang mengalami
kecanduan narkoba. Pemilihan kelompok harus mempertimbangkan
Tingkat kecanduan, kondisi emosional, dan kebutuhan setiap

individu.

46 Trecker, H. B. Social Work Adminitration. (University of California: Association Press), 2008.
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Struktur Sesi Terapi

Sesi terapi kelompok biasanya berlangsung antara 60 hingga 90
menit dan dilakukan secara rutin, misalnya seminggu sekali. Setiap sesi
memiliki struktur yang jelas:

a. Pembukaan (5-10 menit), Terapis memulai dengan menyambut
anggota kelompok dan menciptakan suasana yang aman dan terbuka.
Terapi dimulai dengan pemanasan atau ice-breaking agar anggota
kelompok lebih nyaman berbagi.

b. Pengenalan materi (10-20 menit), terapis memperkenalkan topik sesi
pada hari itu, seperti mengenali pola pikir yang merusak atau teknik
pengelolaan stress. Anggota kelompok juga diberi kesempatan untuk
bertanya atau berbagi pengalaman terkait topik tersebut.

c. Diskusi kelompok dan Latihan kognitif (30-40 menit), terapis
menfasilitas diskusi kelompok, misalnya:

1) Identifikasi pola pikir negatif, anggota kelompok diminta untuk
mengenali dan menuliskan pikiran negatif yang muncul ketika
merekamerasa tertekan atau tergoda untuk menggunakan
narkoba.

2) Pengujian realitas, anggota kelompok diajak untuk mengevaluasi
bukti-bukti yang mengandung atau membantah pikiran tersebut.

3) Penyusunan pikiran pengganti, terapis membantu anggota
kelompok untuk mengganti pikiran negatif dengan pola pikir

yang lebih positif dan realistis.
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4) Latihan perilaku (behavioral Exercises), terapis memberi latihan

perilaku untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
latihan pengelolaan emosi, teknik relaksasi, atau simulasi situasi
stres yang mungkin memicu penggunaan narkoba.

5) Penutupan sesi (10-15 menit), di akhir sesi, terapis merangkum
pembelajaran hari itu dan memberikan tugas rumah untuk
melatih keterampilan yang baru dipelajari, seperti mencatat
pikiran dan perilaku yang terkait dengan kecanduan atau

mencatat kemajuan dalam pengelolaan stres.

3. Penerapan dalam Group Therapy

Berikut adalah beberapa teknik spesifik yang dapat diterapkan

selama sesi group therapy:

a.

Pencatatan pikiran dan perilaku: setiap anggota diminta untuk secara
bertahap menghadapi situasi yang memicu keinginan untuk
menggunakan narkoba dalam lingkungan yang aman dan terkendali.
Eksposur: Anggota kelompok bisa diberi tugas untuk secara berthap
menghadapi situasi yang memicu keinginan untuk menggunakan
narkoba dalam lingkungan yang aman dan terkendali

Penguatan positif: anggota diberi pujian atau penghargaan ketika
mereka berhasil menerapkan keterampilan dalam kehidupan mereka,
seperti menahan diri dari penggunaan narkoba.

Latihan pengelolaan stres: teknik relaksasi dan pernapasan dalam
diajarkan untuk membantu anggota mengelola kecemasan atau stres

yang dapat memicu kecanduan.
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Penyusunan rencana koping: anggota kelompok diajarkkan cara

membuat rencana koping untuk menghadapi situasi stres atau godaan

penggunaan narkoba diluar terapi.

Monitoring dan Evaluasi

a.

Evaluasi berkala, kemajuan paserta dievaluasi secara berkala melalui
diskusi kelompok dan feedback dari anggota. Hal ini untuk
mengetahui apakah bisa mengubah pola pikir dan perilaku.

Tugas rumah, peserta diberi tugas rumah, seperti mencatat pemikiran
dan perasaan mereka terkait dengan kecanduan narkoba, serta
melaporkan kemajuan mereka dalam sesi terapi berikutnya.

Follow-up, terapi kelompok tidak hanya berfokus pada sesi langsung,
tetapi juga pada dukungan berkelanjutan sesi, baik melalui sesi

lanjutan atau kontak dengan konselor.

Penciptaan Lingkungan yang Aman dan Mendukung

a.

Rahasia dan kepercayaan: grup harus memiliki aturan dasar yang
menekankan kerahasiaan dan dukungan tanpa penghakiman agar
anggota merasa aman untuk berbagi pengalaman mereka.

Kerjasama dan Dukungan Sosial: di dalam grup mendorong anggota
untuk saling mendukung dan belajar dari pengalaman satu sama lain,

sehingga membangun ikatan sosial yang positif.

Pemantauan Kemajuan dan Penyelesaian Terapi

a.

Evaluasi Kemajuan Terapi: secara berkala, kemajuan peserta akan
dievaluasi melalui pencapaian dalam modifikasi pola pikir dan

perilaku, serta pengurangan penggunaan narkoba.
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b. Transisi ke Fase Pemeliharaan: setelah kelompok selesai, peserta

dapat melanjutkan ke fase pemeliharaan, seperti terapi lanjutan atau
pertemuan kelompok yang lebih jarang, untuk memastikan
keberhasilan jangka panjang.*’

Jadi dapat dipahami bahwa pelaksanaan Group therapy di Badan
Narkotika Nasional (BNN) untuk penyembuhan kecanduan narkoba pada
remaja dapat memberikan manfaat yang signifikan dengan memberikan
keterampilan untuk mengelola pikiran, perasaan, dan perilaku terkait
kecanduan. Melalui struktur terapi yang jelas dan yang diterapkan, remaja
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada narkoba dan

meningkatkan kualitas hidup mereka.

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang group therapy telah banyak dilakukan. Berikut ini beberapa
penelitian yang relevansinya dengan judul peneliti antara lain:

Penelitian yang disusun oleh Siiti Trinurmi pada tahun 2020 Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam di UIN Alauddin Makassar dengan judul Metode
Pelaksanaan Terapi Kelompok (Group Therapy), membahas tentang pelaksanaan
terapi kelompok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, kemudian yang
digunakan dalam teknik purposive sumpling. Kelebihan penelitian ini adalah

terfokus kepada metode pengobatan terapi kelompok.*®

47 Yalom, |. D. The Theory and Practice of Group Psychotherapy. (Basic Books). 2005.
48 Sitti Trinurmi, “Metode Pelaksanaan Terapi Kelompok (Group Therapy)” (Makassar: UIN
Alauddin Makassar, 2020)
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Penelitian yang disusun oleh Septiah Hasnawati, Herni Susanti dan Ria Utami

Panjaitan pada tahun 2020 Fakultas Ilmu Keperawatan di Universitas Indonesia
dengan judul Penerapan Group Therapy Pada Usia Dewasa Awal Sebagai
Tindakan  Keperawatan dalam Upaya Pencegahan dan Penanganan
Penyalahgunaan Napza. Hasil penelitiannya adalah  perawat sebagai tenaga
profesional khususnya spesialis keperawatan jiwa yang fokus di bidangnya dapat
menjadikan group therapy ini sebagai salah satu tindakan keperawatan mandiri
untuk terapi pada pencegahan dan penanganan NAPZA di kelompok usia dewasa
awal.*®
Penelitian yang disusun oleh Nofrida Saswati, Sutinah pada tahun 2017
Program Studi [lmu Keperawatan (STIKes Harapan Ibu Jambi) dengan judul
Pengaruh Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi Terhadap Kemampuan Sosialisasi
Klien Isolasi Sosial. Hasil penelitian ini adalah bahwa Peningkatkan kemampuan
sosialisasi pada klien dilakukan agar klien mampu mengekspresikan perasaan dan
latihan prilaku dalam berhubungan dengan orang lain sehingga TAKS perlu dilakukan
untuk terapi pada klien isolasi sosial dalam membantu klien agar mampu bersosialisasi
dengan baik dan saling terbuka sehingga permasalahan yang di hadapi dapat teratasi.>
Penelitian yang disusun oleh Al Halik, Eva Apriyanti, Zamratul Aini, Meylia Sari
dan Khairunnajah Siagian pada tahun 2024 Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam

dengan judul Pendekatan Konselor Adiksi dalam Rehabilitasi Remaja Pengguna

Narkoba di Loka Rehabilitasi Narkotika Nasional Kalianda. Hasil Penelitian ini adalah

49 Saptiah Hasnawati Herni Susanti dan Ria Utami Panjaitan, “Penerapan Group Therapy Pada
Usia Dewasa Awal Sebagai Tindakan Keperawatan dalam Upaya Pencegahan dan Penanganan
Penyalahgunaan Napza” (Jawa Barat: Universitas Indonesia, 2020)

% Nofrida Saswati dan Sutinah, “Pengaruh Terapi Aktivitas Kelompok Sosialisasi Terhadap
Kemampuan Sosialisasi Klien Isolasi Sosial” (Jambi: STIKes Harapan Ibu Jambi, 2018).
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Konselor membimbing mereka dalam mengubah pola pikir dan perilaku negatif terhadap

narkoba yang tercermin dalam hasil rehabilitasi yang menunjukkan perbaikan medis dan
pengurangan kecanduan.®!

Penelitian yang disusun oleh Marcelino pada tahun 2024 jurusan Sosiologi Fakultas
[Imu Sosial dan [Imu Politik dengan judul Rehabilitasi Remaja Korban Penyalahgunaan
Narkoba oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) di Kota Palembang Universitas
Sriwijaya. Hasil Penelitian ini adalah para penyalahgunaan narkoba mengikuti
rehabilitasi secara sosial yaitu mempelajari ilmu pengetahuan dalam menghindari
narkotika serta mempelajari agar dapat beradaptasi dan bersosialisasi kembali dalam
masyarakat.>?

Penelitian yang disusun oleh Salsabila Putri Zahra Nasution dan Boedi Prasetyo
pada tahun 2024 Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara dengan judul Analisis
Program Rehabilitasi Narkotika dan Dampaknya Terhadap Peningkatan Kualitas Hidup
Pengguna Narkoba. Hasil Penelitian ini adalah program rehabilitasi narkotika
memberikan dampakpositif terhadap kualitas hidup pengguna dalam beberapa aspek
serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan.>
Penelitian yang disusun oleh Ridha Wahyuni, dkk pada tahumn 2022 Fakultas

Hukum, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta dengan judul Bahaya

Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja dan Upaya Pencegahannya. Hasil

51 Al Halik, dkk, Pendekatan Konselor Adiksi dalam Rehabilitasi Reamaja Pengguna Narkoba di
Loka Rehabilitasi Narkotika Nasional Kalianda, ( Banda Aceh: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro,
indonesia, Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh, Indonesia, Universitas Sains Cut Nyak
Dhien Aceh, Indonesia, 2024).

52 Marcelino, Rehabilitasi Remaja Korban Penyalahgunaan Narkoba oleh Badan Narkotika Nasional
di Kota Palembang, Universitas Sriwijaya: 2024

53 Salsabila Putri Zahra Nasution dan Boedi Prasetyo, Analisis Program Rehabilitasi Narkotika dan
Dampaknya Terhadap Peningkatan Kualitas Hidup Pengguna Narkoba, Jurnal Hukum Lex Generalis. Vol. 5
No. 12 (2024).
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Penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman siswa siswi terkait untuk mencegah

penyalahgunaan narkoba serta cara mencegahnya.>

Penelitian yang disusun oleh Sandra Cassia Amanda, Dewi Eka Putri, dan Feri
Fernandes pada tahun 2023 Universitas Andalas dengan judul Terapi Kelompok
Terapeutik Terhadap Idenditas Diri Remaja. Hasil Penelitian bahwa ada peningkatan
yang bermakna identitas diri remaja setelah dilakukan terapi kelompok terapeutik dari
status identitas diri cukup aktif menjadi aktif.*®

Penelitian yang disusun oleh Septiah Hasnawati, Herni Susanti dan Ria Utami
Panjaitan pada tahun 2020 Fakultas Ilmu Keperawatan di Universitas Indonesia
dengan judul Penerapan Group Therapy Pada Usia Dewasa Awal Sebagai
Tindakan  Keperawatan dalam  Upaya Pencegahan dan Penanganan
Penyalahgunaan Napza. Hasil penelitiannya adalah  perawat sebagai tenaga
profesional khususnya spesialis keperawatan jiwa yang fokus di bidangnya dapat
menjadikan group therapy ini sebagai salah satu tindakan keperawatan mandiri
untuk terapi pada pencegahan dan penanganan NAPZA di kelompok usia dewasa

awal.®

Penelitian yang disusun oleh Umma ulfia ronmah pada tahun 2020 jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada tahun 2020 Fakultas Dakwah dan
Komunikasi dengan judul Penyembuhan EKS Pecandu Narkoba Melalui

Terapi Kelompok di Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung

>4 Ridha Wahyuni, dkk, Bahaya Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja dan Upaya
Pencegahannya, (Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta: 2022)

5 Sandra Cassia Amanda, Dewi Eka Putri, dan Feri Fernandes, Terapi Kelompok Terapeutik Terhadap
Idenditas Diri Remaja, Jurnal: Universitas Andalas, 2023.

56 Saptiah Hasnawati Herni Susanti dan Ria Utami Panjaitan, “Penerapan Group Therapy Pada
Usia Dewasa Awal Sebagai Tindakan Keperawatan dalam Upaya Pencegahan dan Penanganan
Penyalahgunaan Napza” (Jawa Barat: Skripsi. Universitas Indonesia, 2020
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Demak. Hasil Penelitiannya ialah pembahasan tentang fakmokologi dan relapse

prevention, kitab yang di pakai Al-Qu’an, Iqra’, mabadiul figiyyah, dan arbain
nawan, terapi kelompok ini menggunakan berbagai tahapan: tahap intake, tahap
assesment, tahap pengembangan kelompok, tahap evaluasi. Kedua, terapi
kelompok di Panti Rehabilitasi Sosial Maunatul Mubarok Sayung Demak mampu
mengubah perilaku eks pecandu narkoba yang awalnya buruk menjadi lebih baik.
Pemberian materi keagamanaan membuat eks pecandu narkoba mengetahui
tentang agidah dan akhlak yang mana akan terlihat dari perilakunya dengan
mampu bersosial dengan baik, ikut kegiatan rebana di acara hajatan masyarakat,
mengumandangkan adzan di lingkungan sekitar, dan mampu menerapkan
ketrampilan yang sudah di bekali untu masa yang akan datang. Ketiga, fungsi
bimbingan dan konseling Islam diterapkan dalam terapi kelompok, sehingga
mendukung perubahan lebih baik bagi eks pecandu narkoba. Fungsi bimbingan
konseling Islam yang diterapkan meliputi fungsi peventif, fungsi korektif, fungsi

preservatif dan fungsi developmental.

Berdasarkan beberapa literatur di atas, belum ditemukan pembahasan
tentang pelaksanaan group therapy dalam penyembuhan kecanduan narkoba pada
residen remaja di badan narkotika nasional provinsi sumatera barat sehingga penulis
lakukan adalah mengkaji tentang bagaimana pelaksanaan group therapy dalam

penyembuhan kecanduan narkoba pada residen remaja.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah serangkaian prosedur penelitian untuk memahami
pengalaman manusia dari perspektif perilaku. selain itu memakai metode
kualitatif untuk melihat kondisi alami dari suatu fenomena mengenai gejala-
gejala atau kejadian sebagai pengalaman yang aktual dan sebagai dasar dari
realitas. Selain itu, penelitian kualitatif juga bertujuan untuk memahami
gejala yang kompleks mengenai suatu fenomena, memahami interaksi sosial
yang terjadi, dan kemungkinan ditemukan hipotesis atau teori baru.’

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif. Penelitian deskripstif yaitu
penelitian yang menjelaskan suatu gejala, kejadian atau kenyataan sosial yang
ada. Selanjutnya Hidayat Syah menyatakan bahwa penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian yang digunakan dalam mencari pengetahuan
yang sebanyak-banyaknya terhadap objek pada waktu tertentu.®

Penelitian ini mendeskripsikan secara objektif serta apa adanya,
mengenai pelaksanaan group therapy dalam penyembuhan kecanduan

narkoba residen remaja di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat.

57 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantatif R&D, (Jakarta: Alfabeta, 2004), him 210
58 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Develpment, (Jambi: PUSAKA, 2017), him. 65.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Badan Narkotika Nasional Provinsi
Sumatera Barat. Alasan penulis memilih tempat ini, karena di Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat salah satu tempat untuk
melaksanakan rehabilitasi bagi pengguna narkoba dari semua kalangan umur
dan di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat pelaksanaan
rehabilitasi yang diberikan ada 2 yaitu; rehabilitasi rawat jalan dan
rehabilitasi rawat inap.

Memberikan rehabilitasi rawat jalan penanganan penyalahguna
narkoba melalui; Group Therapy. Orang yang menggunakan narkoba tidak
hanya orang dewasa melainkan remaja bahkan anak dibawah umur sudah
menggunakan obatan terlarang tersebut. Untuk itu peneliti ingin mengetahui
pelaksanaan group therapy dalam penanganan penyalahgunaan narkoba bagi

residen remaja.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu dan
menguasai masalah serta dianggap sebagai orang yang dapat memberikan
informasi terkait data penelitian. Yang menjadi subjek penelitian adalah
konselor adiksi ahli muda di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera

Barat.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk

mengumpulkan data penelitian selanjutnya data penelitian di kumpulkan

dengan menggunakan alat pengumpulan data yaitu dengan menggunakan

observasi dan wawancara.

1.

Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki
dari aspek perilaku objek penelitian. Observasi berarti melakukan
pengamatan terhadap suatu objek melalui penginderaan terhadap apa
yang diliat, didengar, yang dibau dan apa yang dirasakan kemudian
diambil kesimpulannya.*®

Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang
diselidiki dari aspek perilaku objek penelitian. © Observasi yang
dilakukan terhadap subjek adalah mengamati pelaksanaan group therapy
dalam penyembuhan kecanduan narkoba residen remaja di Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat. Peneliti hanya sebagai non
partisipan yaitu individu yang tidak secara langsung terlibat dalam
kegiatan , tetapi dapat memberikan informasi aatau data sekunder dari

responden konselor adiksi ahli muda.

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif R&D. (Bandung: Alfabeta). 2014.

Hlm. 219

60 Narbuto, Ahmadi. Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara). 2013, Him. 21
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Wawancara

Wawancara ialah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
memberikan pertanyaan terhadap seseorang yang dianggap paling tahu
terkait dengan masalah penelitian yang diangkat oleh peneliti. Dalam
peneliti ini penelitt mewawancarai konselor adiksi di Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sumatera Barat tersebut. Adapun yang di wawancara
yaitu mengenai bagaimana pelaksanaan group therapy dalam
penyembuhan kecanduan narkoba residen remaja tersebut. Untuk
menguatkan informasi juga dilakukan wawancara terhadap residen yang
mengikuti pelaksanaan group therapy di BNNP Sumatera barat.
Dokumentasi

Pengumpulan data dengan metode dokumentasi berati cara
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang ada. Teknik
pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. ®
Dokumentasi pada penelitian ini berupa catatan, dan data sekunder
mengenai jumlah residen remaja dan pelaksanaan group therapy dalam
penyembuhan kecanduan narkoba di Badan Narkotika Nasional Provinsi

Sumatera Barat.

81 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantatif R&D, (Jakarta: Alfabeta, 2004). Him 210
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E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ialah suatu kegiatan setelah data atau sumber data

terkumpul serta proses mencari dan menyusun data yang diperoleh dari hasil

wawancara dilapangan. Sehingga temuannya dapat di informasikan kepada

orang lain.®? Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1.

Pengumpulan Data (Data Collection) dalam penelitian ini data yang
didapatkan dari hasil observasi dan wawancara kemudian dikumpulkan
untuk selanjutnya dilakukan reduksi data.

Reduksi Data (Data Reduction) selanjutnya data yang didapat
dirangkum, dipilih dari hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal yang
penting yang bertujuan untuk memperjelas fokus penelitian dan untuk
mempermudah dalam pengumpulan data selanjutnya.

Penyajian Data (Data Display) data yang telah direduksi, maka langkah
selanjutnya adalah menyajikan data dengan melakukan uraian-uraian atau
mendeskripsikan data sesuai dengan tujuan penelitian.

Penarikan kesimpulan (Conclusation Drawing/Verification) tahap
terakhir dalam bentuk analisis data adalah penarikan kesimpulan atau
verifikasi, kesimpulan yang diharapkan menjawab hasil keseluruhan dari
hasil temuan. Kesimpulan yang diharapkan adalah temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa gambaran suatu

62 Sugiyono, Metodologi Penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta).

2016, him. 42
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objek yang sebelumnya masih beum jelas, sehingga setelah diteliti
menjadi jelas.

Sedangkan verifikasi adalah kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan bisa berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat tetapi apabila kesimpulan awal dibuktikan dengan bukti-
bukti valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kredibel.

Jadi dapat dipahami menggambarkan dan merangkum data dari hasil
pengamatan penelitian yang telah dilakukan berdasarkan fakta dilapangan dan
penelitian memberi kesimpulan terhadap hasil penelitian yang didapat di
Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat tersebut. Berdasarkan
pelaksanaan group therapy dalam penyembuhan kecanduan narkoba residen
remaja yang dilihat dari segi kelompok eksplorasi interpersonal, kelompok

bimbingan inspirasi dan terapi berorientasi psikoanalitik tersebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang telah dilakukan vyaitu bagaimana Pelaksanaan Group
Therapy dalam Penyembuhan Kecanduan Narkoba Residen Remaja di Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat yang dilaksanakan dari bulan
Oktober sampai Desember 2024. Untuk lebih jelasnya penelitian ini diuraikan
dalam pembahasan di bawabh ini:

A. Temuan Penelitian

1. Pelaksanaan Group Therapy Eksplorasi Interpersonal dalam
Penyembuhan Kecanduan Narkoba padaResiden Remaja di Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat

Pelaksanaan Group therapy eksplorasi interpersonal dapat dilihat
dari aspek kognitif. Aspek kognitif merupakan sesuatu yang berkaitan
dengan psikoedukasi, terapi kognitif-perilaku, dinamika kelompok dan
terapi gestalt yang didasarkan pada pengalaman dari badan narkotika
nasional provinsi sumatera barat. sebelum memasuki tahap ini residen
remaja diberikan assesmen untuk memahami lebih dalam tentang latar
belakang individu, masalah yang mereka hadapi terkait dengan
penyalahgunaan narkoba, serta bagaimana mereka berinteraksi dengan
orang lain dan dengan sekitar mereka. Berdasarkan hasil asesmen,
konselor adiksi ahli muda dapat merancang rencana terapi kelompok untuk
masing-masing individu, sehingga terapi dapat berjalan dengan efektif dan

memberikan hasil yang optimal.
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a. Psikoedukasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal
29 November 2024 jam 10.10 dengan ibuk M, berusia 34 tahun yang
memberitahu dan mengajarkan kepada residen remaja informasi
mendalam tentang metode psikoedukasi dalam pelaksanaan group
therapy eksplorasi interpersonal, psikoedukasi i1alah untuk membantu
remaja memahami dan mengatasi masalah yang mereka hadapi, baik
itu berkaitan dengan penyalahgunaan narkoba maupun masalah
sosial lainnya yang mungkin mereka alami dan bertujuan untuk
memberikan informasi dan pemahaman kepada residen remaja
mengenai berbagai hal terkait dengan perilaku sosial hubungan
interpersonal, serta dampak negatif dari penggunaan narkoba.

Pada pelaksanaan group therapy ini konselor adiksi ahli muda
menceritakan kepada peneliti bahwa terdapat salah satu residen
berinisial A usianya 14 tahun. Residen ini hanya mengetahui tentang
kecanduan narkoba, tapi setelah mengikuti kegiatan ini residen tahu
akibat yang ditimbulkan kecanduan narkoba yaitu dapat merusak
otak dan organ tubuh lainnya.

Untuk menguatkan hasil observasi, maka dilakukan
wawancara terkait apa saja psikoedukasi yang diberikan konselor
adiksi ahli muda kepada residen Bersama ibuk M, menyatakan
bahwa:

“Untuk sesi psikoedukasi remaja diberikan informasi
mendalam tentang jenis-jenis narkoba, efek jangka pendek dan
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Panjang, serta dampak buruk terhadap kesehtan fisik dan
mental.®

Kemudian apa upaya yang dilakukan konselor adiksi ahli muda

dalam metode psikoedukasi residen, beliau menjawab bahwa:

“Upaya yang dilakukan dengan menerapkan metode-
metode psikososial bertujuan untuk membantu individu yang
terlibat dalam penyalahgunaan narkoba agar bisa pulih dan
reintegrasi ke dalam masyarakat, dan fokus pada penguatan
faktor psikologis dan sosial yang mendukung proses
pemulihan.®

Selanjutnya wawancara mengenai apakah ada kesulitan dalam

metode psikoedukasi kepada residen, beliau mengatakan bahwa :

“Salah satu kesulitan utama yaitu masalah keterbukaan dan
sikap remaja itu sendiri, banyak remaja yang cenderung
merasa bahwa mereka sudah cukup tahu atau bahkan merasa
tidak membutuhkan intervensi. Dan gaya hidup mereka yang
sering dipengaruhi oleh teman sebaya atau media sosial,
membuat mereka terkadang tidak serius dalam menerima
materi yang diberikan. Oleh karena itu, pendekatan yang kami
gunakan harus lebih kreatif dan relevan dengan duni mereka.®®
Dan seterusnya apakah semua residen remaja mau mengikuti

metode psikoedukasi, beliau mengatakan bahwa :

“Karena remaja cenderung berada dalam fase perkembangan
osikologis yang lebih rentan emosional, beberapa remaja
mungkin belum siap atau terbuka untuk menerima informasi
mengenai bahaya narkoba atau perubahan perilaku. Gangguan
perhatian dan motivasi, banyak remaja yang mengalami
kesulitan dalam mempertahankan perhatian dan motivasi, dan
terutama jika mereka merasa materi tersebut tidak relevan atau
membosankan. Pengaruh teman sebaya, dalam konteks

83 M, di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat, Wawancara langsung, tanggal

29 November 2024.

%4 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024
8 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024
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rehabilitasi, kelompok sebaya bisa menjadi faktor positif,
namun bisa juga memperburuk situasi jika ada remaja lain
yang tidak menunjukkan kemauan untuk berubah atau malah
memperkuat perilaku negatif. Persepsi tentang keterlibatan
orang dewasa, seperti konselor atau petugas, bersifat terlalu
menghakimi, mereka mungkin merasa tidak nyaman dengan
pendekatan yang telah menggurui, atau merasa bahwa orang
tidak mengerti masalah mereka, yang bisa menghalangi
mereka untuk membuka diri. Dapat leboh efektif dalam
membantu remaja mengatai penyalahgunaan narkoba dan
membangun kehidupan yang lebih sehat.®

Berdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda yang
menyatakan bahwa pertama-tama dalam melakukan group therapy
eksplorasi interpersonal kepada residen remaja mengalami kesulitan
karena itu dengan menerapkan metode psikoedukasi dapat
membekali remaja dengan pengetahuan dan keterampilan yang dapat
membantu mereka menghindari penyalahgunaan narkoba dan
menjalani kehidupan yang lebih sehat dan produktif.

b. Terapi kognitif-perilaku

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal
29 November 2024 jam 10.10 WIB dengan ibuk M. Ibuk M
memberitahu dan membekali residen remaja dengan informasi
tentang apa itu terapi kognitif-perilaku yaitu remaja dapat belajar
bersama untuk memahami bagaimana pikiran mereka mempengaruhi
perasaan dan perilaku, serta bagaimana cara merespons situasi sosial

secara lebih positif dan adaptif. Melalui terapi kognitif-perilaku,

8 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024
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remaja dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana cara berpikir dan bertindak mereka memengaruhi
kehidupan mereka, serta belajar cara baru yang lebih sehat untuk
berinteraksi dengan orang lain dan mengatasi masalah mereka.
Semua ini bertujuan untuk mencegah penggunaan narkoba dan
meningkatkan kualitas hubungan interpersonal mereka.

Pada pelaksanaan group therapy yang diberikan konselor
adiksi ahli muda memberitahu kepada peneliti ada aalah satu residen
remaja berinisial A usianya 16 tahun, yang mempunyai pikiran yang
negatif dan perilaku yang kurang sopan ke residen lainnya pada saat
kegiatan. Konselor belajar untuk mengenali dan menentang pikiran-
pikiran negatif yang dapat memicu perilaku penyalahgunaan narkoba
sebagai pelarian dari masalah.

Untuk menguatkan hasil observasi, maka dilakukan
wawancara terkait Bagaimana upaya konselor adiksi ahli muda
dalam penerapan metode terapi kognitif-perilaku (CBT) kepada
residen remaja bersama ibuk M, menyatakan bahwa :

“Metode kognitif-perilaku (CBT) tidak hanya membanti
remaja mengubah pola pikir dan perilaku yang berkaitan
dengan penyalahgunaan narkoba di masa depan, tetapi juga
membekali mereka dengan keterampilan yang mendukung
kesehatan mental dan fisik mereka. CBT memberikan alat yang
kuat untuk membantu remaja mengelola stres, membuat
keputusan yang lebih baik, serta mengatasi tekanan sosial.
Dengan keterampilan ini, mereka dapat menjadi lebih sehat
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dan produktif, serta mencapai pemulihan jangka panjang serta
pencegahan kekambuhan.”®’

Berdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda yang
menyatakan bahwa residen remaja berfokus pada pengubahan pola
pikir dan kebiasaan yang dapat membantu remaja mengatasi
kecanduan narkoba dan mencegah kekambuhan di masa depan.

¢. Dinamika kelompok

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal
29 November 2024 jam 10.10 WIB kepada ibuk M berusia 34 tahun,
ibuk M memberitahu dan mengajarkan kepada residen remaja
tentang apa itu dinamika kelompok yaitu dinamika kelompok
menjadi elemen yang sangat penting karena dapat mempengaruhi
efektivitas terapt dan pencapaian tujuan kelompok, seperti
pengurangan penggunaan narkoba dan perbaikan hubungan
interpersonal. Dinamika kelompok sangat penting karena dapat
memperkuat proses perubahan, membantu residen remaja merasa
lebih terhubung dengan orang lain dan meningkatkan keterampilan
sosial mereka untuk menghadapi dunia luar dengan lebih sehat dan
konstruktif.

Konselor adiksi ahli muda menceritakan ada seorang residen
remaja pada pelaksanaan group therapy berinisial R usianya 18
tahun, yang kurang terbuka untuk saling berbagi pengalaman.

Selanjutnya, yang dilakukan konselor adiksi ahli muda menciptakan

87 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024
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ruang bagi residen remaja untuk saling berbagi pengalaman dan
mendiskusikan masalah mereka secara terbuka, yang dapat
mengurangi stigma terkait narkoba dan meningkatkan dukungan
sosial di antara mereka.

Untuk menguatkan hasil observasi, maka dilakukan
wawancara terkait sejauh mana kelompok ini memberikan rasa
saling mendukung dalam menghindari atau berhenti menggunakan
narkoba, beliau mengatakan bahwa :

“Secara keseluruhan, keberadaan kelompok ini membantu
remaja merasa lebih termotivasi untuk berhenti menggunakan
narkoba dan memberikan mereka jaringan dukungan yang
sangat penting dalam proses pemulihan atau pencegahan.”®®

Selanjutnya dilakukan wawancara mengenai bagaimana
residen remaja di kelompok ini membangun identitas sosial mereka
terkait dengan peran mereka dalam kelompok dan pandangan
mereka tentang narkoba, beliau menjawab bahwa :

“Karena mereka diajarkan melalui pendekatan ini, remaja
diharapkan bisa membangun identitas sosial yang positif dan
memiliki pandangan yang lebih kritis dan sadar akan
bahayanya narkoba, sekaligus memperkuat peran mereka
dalam komunitas yang mendukung gaya hidup sehat dan bebas
narkoba.”®°

Berdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda yang
menyatakan bahwa dengan adanya dinamika kelompok ini untuk

mencegah  penyalahgunaan narkoba dengan  mengedukasi,

%8 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024
8 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024
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membentuk kesadaran, dan memberikan keterampilan sosial yang
dibutuhkan remaja dalam menghadapi tekanan sosial dan pengaruh
buruk terkait narkoba. Jadi, residen remaja memilki tujuan utama
untuk membekali remaja dengan pengetahuan, keterampilan, dan
dukungan sosial yang mereka perlukan untuk menghindari narkoba,
serta mendorong mereka menjadi individu yang lebih sehat dan
memiliki tanggung jawab sosial yang baik.

Terapi gestalt

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal
29 November 2024 jam 10.10 WIB kepada ibuk M memberitahu dan
mengajarkan kepada residen remaja informasi tentang terapi gestalt,
terapi gestalt 1alah untuk remaja yang terlibat dengan narkoba, terapi
gestalt bertujuan membantu remaja mengenali dan mengatasi konflik
internal atau emosional yang mereka alami, serta meningkatkan
keterampilan sosial dan hubungan interpersonal mereka.

Untuk memperkuat hasil observasi oleh karena itu penulis
melakukan wawancara lebih mendalam tentang apa yang diajarkan
kepada remaja selama sesi terapi gestalt ini, beliau mengatakan
bahwa :

“Selama sesi, remaja diajarkan untuk lebih sadar aka napa
yang mereka rasakan dan pikirkan disaat ini kami
menyebutnya “here and now”. Banyak dari mereka mungkin
terjebak dalam penyesalan masa lalu atau kekhawatiran
tentang masa depan, yang akhirnya mendorong mereka
mencari pelarian, salah satunya melalui narkoba. Dalam terapi
gestalt, kami fokus pada pengalaman yang mereka alami
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sekarang dan bagaimana perasaan mereka berhubungan dengan
keputusan yang mereka buat. Dan mengajarkan mereka untuk
lebih jujur dalam berkomunikasi, baik dengan diri mereka
sendiri maupun dengan orang lain, serta membantu mereka
menerima perasaan mereka tanpa rasa takut atau menghakimi.”

Selanjutnya wawancara mengenai apakah ada perubahan
dalam cara remaja mengambil keputusan setelah mengikuti terapi
gestalt, beliau mengatakan bahwa :

“Ada perubahan yang cukup terlihat. Salah satu hal yang
diajarkan dalam terapi gestalt yaitu bahwa mereka memiliki
tanggung jawab penuh atas pilihan yang mereka buat, banyak
remaja yang awalnya merasa seperti tidak punya kontrol atas
hidup mereka, merasa terpaksa mengikuti teman sebaya atau
keadaan, dan akhirnya terjerumus ke dalam narkoba. Setelah
terapi, mereka mulai menyadari bahwa mereka memiliki
kekuatan untuk membuat keputusan yang lebih baik. Mereka
mulai mampu mengatakan “tidak” terhadap narkoba atau
situasi berisiko lainnya karena mereka lebih sadar akan
konsekuensi dari Tindakan mereka dan merasa lebih

bertanggung jawab terhadap pilihan yang mereka buat.””’

Kemudian berdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli
Muda dapat disimpulkan bahwa terapi ini membantu remaja lebih
memahami perasaan dan perilaku mereka, serta mengajarkan mereka
untuk mengambil tanggung jawab atas kehidupan mereka, dan ti dak
hanya mendukung pencegahan dan rehabilitasi narkoba, tetapi juga
membantu remaja untuk membangun kehidupan yang lebih sehat

dan positif.

0 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 29 November 2024



65

2. Pelaksanaan Group Therapy Bimbingan Inspirasi dalam Penanganan
Penyalahgunaan Narkoba pada Residen Remaja di Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sumatera Barat

Pelaksanaan Group Therapy Bimbingan Inspirasi dapat dilihat dari
aspek afektif. Aspek afektif merupakan aspek yang berkaitan dengan role-
playing dan simulasi, pemberian tugas rumah, pembinaan diri. Aspek

afektif menekan pada perasaan yang menyenangkan.

a. Role-playing dan simulasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal
06 Desember 2024 jam 10.25 WIB kepada ibuk M memberitahu
dan mengajarkan kepada residen remaja pada pelaksanaan
bimbingan inspirasi tentang role-playing dan simulasi itu apa, ialah
untuk memperkuat keterampilan sosial dan emosional residen
remaja dalam terapi kelompok, memberikan mereka kesempatan
untuk belajar dan berkembang dalam menghadapi tantangan yang
ada terutama yang berkaitan dengan perilaku sosial dan
penyalahgunaan narkoba. Selanjutnya residen remaja diminta untuk
memainkan peran tertentu dalam suatu skenario atau situasi yang
disimulasikan. Misalnya, mereka bisa diminta untuk berperan
sebagai diri mereka sendiri salam situasi konflik sosial seperti
menghadapi tekanan teman sebaya untuk menggunakan narkoba
atau berperan sebagai seseorang yang mencoba mengatasi

kecanduan dan meminta dukungan dari teman.
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Konselor adiksi ahli muda memberitahu kepada peniliti ada
dua orang residen remaja pada waktu pelaksanaan group therapy
yang berinisial A dengan usianya 17 tahun, dan T usianya 15 tahun.
Memberitahu dan sharing bahwa mereka memakai narkoba karena
tidak bisa menolak bujukan teman sebaya nya.

Konselor adiksi ahli muda yaitu ibuk M memberitahu
bagaimana cara menanggapi situasi ketika mereka ditekan oleh
teman sebaya untuk mencoba narkoba. Mereka diberikan
kesempatan untuk memerankan berbagai peran, seperti mereka yang
menolak atau teman sebaya yang mencoba membujuk. Ini membantu
mereka mengembangkan keterampilan untuk mengatakan “tidak”
dengan tegas dan percaya diri.

Untuk menguatkan hasil observasi, maka dilakukan
wawancara terkait apa saja tujuan utama dari metode role-playing
dan simulasi ini dalam konteks pencegahan narkoba yang diberikan
konselor adiksi ahli muda kepada residen remaja, menyatakan
bahwa :

“Tujuan utama role-playing dan simulasi yaitu membekali
remaja dengan keterampilan untuk menanggapi tekanan sebaya
dengan cara yang sehat. konselor adiksi ahli muda ingin
mereka merasa cukup percaya diri untuk mengatakan “tidak”
ketika ditawari narkoba, memahami diajarkan untuk mengelola
stres dan membuat keputusan yang lebih baik dalam situasi
yang penuh tekanan, bukan hanya dalam hal narkoba, tapi juga

dalam kehidupan sehari-hari mereka.”"*

L Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 06 Desember 2024
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Kemudian bagaimana melihat dampak jangka panjang dari
role-playing dan simulasi ini bagi residen remaja yang terlibat,
beliau mengatakan bahwa :

“Kami berharap dampak jangka panjangnya seperti terciptanya
kelompok remaja yang memiliki kesadaran tinggi akan bahaya
narkoba, serta memiliki keterampilan sosial yang baik untuk
menanggulangi tekanan dari teman sebaya. Selain itu, mereka
juga diharapkan dapat menjadi agen perubahan di lingkungan
mereka, seperti sekolah atau komunitas. Dengan memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana menghindari
narkoba, mereka bisa menjadi panuatan bagi teman-temanya

yang mungkin belum sadar akan bahaya narkoba.”"?

Selanjutnya wawancara mengenai apa ada tantangan terbesar
dalam menerapkan role-playing dan simulasi ini pada residen
remaja, beliau mengatakan bahwa :

“Salah satu tantangannya adalah membuat skenario yang
realistis dan relevan dengan kehidupan mereka, kami harus
memastikan bahwa skenario yang disiapkan mencerminkan
masalah nyata yang mungkin mereka hadapi di lingkungan
sosial mereka. Selain itu, beberapa remaja awalnya merasa
canggung atau malu untuk terlibat dalam role-playing,
terutama saat harus memerankan situasi yang agak sulit.
Namun, dengan pendekatan yang mendukung dan suasana
yang tidak menghakimi, mereka mulai merasa lebih nyaman
dan terbuka untuk berpatisipasi.”’®

Jadi berdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda
yang menyatakan bahwa untuk mengembangkan keterampilan sosial
remaja dan membekali mereka dengan strategi yang efektif dalam

menghadapi situasi berisiko, dan memberikan remaja keterampilan

72 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 06 Desember 2024
3 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 06 Desember 2024
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praktis dan mental yang mereka butuhkan untuk menghindari
narkoba, mengelola tekanan sosial, dan membuat keputusan yang

lebih baik dalam kehidupan mereka.

Pemberian Tugas Rrumah (Homework Assignments)

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal
06 Desember 2024 jam 10.25 WIB kepada ibuk M memberitahu dan
mengajarkan kepada residen remaja tentang pemberian tugas rumah
itu seperti apa pelaksanaan nya, yaitu teknik yang digunakan untuk
memperkuat pembelajaran dan keterampilan yang telah diperoleh
selama sesi terapi dengan cara memberikan tugas atau aktivitas yang
harus dilakukan oleh residen remaja di luar sesi terapi. Tujuan tuas
rumah ini untuk mendorong remaha agar terus mengembangkan diri
mereka, menerapkan strategi yang telah dipelajari, dan
meningkatkan kesadarab serta pengelolaan masalah mereka terutama
berkaitan dengan penyalahgunaan narkoba dan hubungan
interpersonal.

Untuk menguatkan hasil observasi, maka dilakukan
wawancara terkait apakah ada dampak positif yang terlihat dari
penerapan tugas rumah bagi remaja yang menjalani diberikan
konselor adiksi ahli muda kepada residen remaja, beliau mengatakan
bahwa :

“Banyak remaja melaporkan bahwa mereka mulai merasa lebih
fokus pada tujuan mereka dan mulai melihat perubahan dalam
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perilaku mereka. Tugas rumah yang berkaitan dengan refleksi
diri sering kali membantu mereka untuk lebih memahami pola
pikir dan perasaan mereka, yang mengarah pada pengendalian
diri yang lebih baik”.”

Selanjutnya dilakukan wawancara mengenai respon remaja
terhadap tuigas rumah? Apakah mereka cenderung menyukai atau
menghindarinya, beliau menjawab bahwa :

“Respon remaja terhadap tugas rumah sangat bervariasi,
beberapa remaja merasa terbantu dengan adanya tugas ini
karena memberi mereka kesempatan untuk merenung,
memahami diri sendiri, dan memiliki struktur dalam rutinitas
mereka. Namun, ada juga yang merasa terbebani, terutama di
awal program. Mereka sering kali merasa tuga-tugas ini seperti
beban tambahan, terutama jika mereka masih dalam tahap awal
pemulihan dan merasa terjebak dalam perasaan negatif. Seiring
waktu, mereka biasanya mulai melihat manfaatnya, terutama
ketika mereka merasakan adanya kemajuan dalam pengelolaan
diri dan pencapaian pribadi.”’®

Berdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda yang
menyatakan bahwa dapat meningkatkan rasa tanggung jawab,
keterampilan mengelola waktu, serta disiplin dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari.

¢. Pembinaan Diri (Self-Development)

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada 06
Desember 2024 jam 10.25 WIB kepada ibuk M memberitahu dan
mengajarkan kepada residen remaja pada pembinaan diri yaitu

proses yang melibatkan upaya aktif remaja untuk mengembangkan

"4 1bid, Wawancara Langsung, tanggal 06 Desember 2024
5 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 06 Desember 2024
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kesadaran diri, memperbaiki perilaku serta meningkatkan
keterampilan sosial dan emosional mereka. Pembinaan diri ini
bertujuan untuk membantu remaja memperbaiiki kualitas hidup
mereka, terutama dalam menghadapi tantangan seperti kecanduan
narkoba, masalah hubungan interpersonal dan kesulitan dalam
pengambilan keuputusan yang sehat.

Untuk memperkuat hasil observasi, oleh karena itu penulis
melakukan wawancara lebih mendalam tentang pelaksanaan group
therapy bimbingan inspirasi berupa apa saja tujuan utama dari
pembinaan diri (Self-Development), beliau mengatakan bahwa :

“kegiatan pembinaan diri ini untuk membangun pribadi yang
lebih baik dan lebih tangguh, seperti: meningkatkan rasa
percaya diri dan kemandirian, mengurangi ketergantungan
emosional yang bisa menyebabkan mereka terjebak dalam
kebiasaan buruk, membantu mereka untuk mengenali potensi
diri dan menemukan minat serta tujuan hidup yang lebih
positif, ~mendorong mereka = untuk  mengembangkan
keterampilan sosial agar bisa beradaptasi lebih baik dalam

kehidupan sosial setelah keluar dari rehabilitasi.”’

Jadi berdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda
yang menyatakan bahwa dapat memberikan keterampilan hidup
(life skills) dan mendukung remaja dalam membuat keputusan yang
bijak, serta membangun sikap disiplin, tanggung jawab, dan
ketahanan diri terhadap tekanan sosiall yang dapat mempengaruhi

perilaku mereka.

8 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 06 Desember 2024
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2. Pelaksanaan Group Therapy Beorientasi Psikoanalitik dalam Penanganan
Penyalahgunaan Narkoba pada Residen Remaja di Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sumatera Barat

a. Terapi Psikodinamik

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal
13 Desember 2024 jam 10.05 WIB kepada ibuk M memberitahu dan
mengajarkan kepada residen remaja tentang terapi psikodinamik
seperti apa, ialah tentang konflik bawah sadar, pengalaman masa
lalu, dan dinamika hubungan yang mendalam yang dapat membantu
remaja mengenali penyebab utama perilaku mereka, termasuk
penyalahgunaan narkoba dan akhirnya mendorong mereka untuk
melakukan perubahan positif dalam hidup mereka.

Pada pelaksanaan group therapy ini ada beberapa residen
bersikap bingung dengan terapi ini, residen pikir itu hanya tentang
berbicara tentang masalah sendiri dan residen merasa terlalu rumit.
Setelah beberapa sesi residen merasa bahwa berbicara tentang masa
lalu terutama hubungan saya dengan orang tua dan teman-teman,
membantu residen untuk memahami banyak hal. Dan residen
menyadari bahwa masalah dengan narkoba tidak hanya tentang
kebiasaan tapi lebih pada bagaimana saya mengahadapi perasaan dan
stres yang sudah lama residen hindari.

Untuk menguatkan hasil observasi, maka dilakukan
wawancara terkait bagaimana metode psikodinamik ini diterapkan

dalam rehabilitasi remaja yang terjerat narkoba, menyatakan bahwa :
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“Dalam praktiknya, kami mengadakan sesi konseling individu
yang melibatkan pembicaraan mendalam tentang pengalaman
masa lalu, hubungan dengan orang tua.,konflik dalam keluarga,
serta hubungan sosial mereka saat ini. Kami menggunakan
teknik seperti asosiasi bebas, dimana remaja diminya untuk
berbicara bebas tentang apa yang ada di pikiran mereka,
bahkan jika itu terasa tidak rrelevan atau membingungkan.
Kami percaya bahwa dengan menggali pikiran dan perasaan
yang tidak disadari, remaja bisa mulai mengenali pola-pola
perilaku yang mereka guunakan untuk mengatasi stres atau
rasa sakit emosional, termasuk kecanduan. Terapi ini
membantu residen remaja untuk memahami akar masalah
mereka dan menemukan cara-cara yang lebih sehat untuk
menghadapinya.”’’

Dapat disimpulkan dari hasil observasi dan wawancara yang

dilakukan bersama ibuk M menyatakan bahwa dapat diajarkan
mereka untuk lebih mengenali konflik internal, mengelola emosi,
serta mengubah pola perilaku yang merugikan.
b. Terapi Reparenting

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal
13 Desember 2024 jam 10.05 WIB kepada ibuk M memberitahu dan
mengajarkan kepada residen remaja yaitu pendekatan yang berfokus
pada pemulihan atau perbaikan hubungan antara individu dan figur
otoritas atau pengasuh yang dapat menggantikan atau mengatasi
kekurangan yang ada dalam pengasuhan atau hubungan masa kecil
mereka. Remaja yang menghadapi masalah narkoba, terapi
inibertuyjuan untuk membantu mereka mengatasi kekosongan

emosional yang mungkin timbul akibat kurangnya perhatian,

" Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 13 Desember 2024
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pengabaian, atau pengalaman traumatis masa kecil, dengan cara
membangun ulang rasa aman dan kepercayaan dalam diri mereka.
Untuk menguatkan hasil observasi, maka dilakukan
wawancara terkait apa bagian dari terapi parenting yang paling
membantu bagi residen remaja, Ibuk M menyatakan bahwa :

“Bagian yang membantu yaitu ketika residen merasa bahwa
ada seseorang yang peduli dengan beliau tanpa menghakimi.
Sebelumnya residen remaja beritahu ke konselor adiksi ahli
muda bahwa residen merasa sangat sendiri dan tidak dianggap
oleh orang-orang sekitarnya, bahkan orang tua residen. Tapi di
terapi ini residen merasa bisa menyampaikan perasaan dan
tidak merasa dikecewakan atau diabaikan.”’®

Selanjutnya wawancara mengenai apa yang residen remaja
harapkan setelah selesai menjalani terapi ini, beliau mengatakan
bahwa :

“Tentunya residen ingin bisa hidup lebih sehat secara
emosional dan tidak lagi merasa perlu menghindari perasaanya
dengan menggunakan narkoba. Residen juga berharap bisa
membangin hubungan yang lebih baik dengan keluarga dan
teman-teman residen, serta mengenali diri dan apa yang
dibutuhkan.”"

Berdasarkan penjelasan dari Konselor Adiksi Ahli Muda yang
menyatakan bahwa dapat mengajarkan keterampilan emosional yang
sehat, mengatasi luka masa lalu, dan membantu mereka
mengembangkan cara-cara yang lebih sehat dalam mengelola

perasaan dan perilaku residen remaja. Ini memberikan mereka

"8 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 13 Desember 2024
9 Ibid, Wawancara Langsung, tanggal 13 Desember 2024
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kesempatan untuk mengalami perawatan yang konssiten dan penuh
kasih, yang sangat penting untuk pemulihan dan mengurangi
ketergantungan pada narkoba.

B. Analisis Temuan Penelitian

1. Pelaksanaan Group Therapy Eksplorasi Interpersonal dalam
Penyembuhan Kecanduan Narkoba pada Residen Remaja di Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat

Berdasarkan hasil temuan penelitian terkait pelaksanaan group
therapy eksplorasi interpersonal dalam penyembuhan kecanduan narkoba
pada residen remaja, menurut penjelasan dari konselor ahli muda terkait
pelaksanaan group therapy eksplorasi interpersonal ada beberapa remaja
yang masih belum memahami narkoba yaitu pertama, pada pelaksanaan
awal residen remaja masih belum mengetahui banyak tentang narkoba,
kedua remaja masih tidak bisa memahami bagaimana dampak dari
narkoba, serta bagaimana cara menghindari penyalahgunaan narkoba,
ketiga remaja dipengaruhi oleh teman sebaya dan lingkungan, keempat
remaja kurang kesadaran akan diri mereka dan hubungan mereka dengan
orang lain.

Selanjutnya menurut penjelasan konselor ahli muda upaya yang
dilakukan dengan menerapkan group therapy eksplorasi interpersonal
membantu individu yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba agar bisa
pulih. Saat pelaksanaan konselor ahli muda mendapatkan kesulitan
masalah yaitu, remaja kurang terbuka dan remaja cenderung merasa bahwa

mereka cukup tau atau merasa tidak membutuhkan intervensi, dan gaya
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hidup mereka yang sering dipengaruhi oleh teman sebaya atau media
sosial, membuat mereka terkadang tidak serius dalam menerima materi
yang diberikan. Beberapa remaja mungkin belum siap atau terbuka untuk
menerima informasi mengenai bahaya narkoba atau perubahan perilaku.

Setelah konselor adiksi ahli muda melaksanakan group therpy
eksplorasi interpersonal ada beberapa remaja yang sudah mulai memahami
tentang pengetahuan narkoba, dampak dari pemakaian narkoba, bahaya
kecanduan narkoba, dan residen juga sudah mulai mengubah pola pikir
tentang narkoba.

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan, dapat diketahui
bahwa pelaksanaan group therapy eksplorasi interpersonal pada residen
remaja yang terlibat untuk memahami dan mengubah pola hubungan sosial
yang tidak sehat, memberikan pemahaman mengenai narkoba, cara-cara
menghindari penayalahguna narkoba, membantu mengidentifikasi pola
pikir negatif, menyadari mereka cara berinteraksi dengan orang lain,
pengaruh sosial, tekanan teman sebaya dan meningkatkan keterampilan

mereka.

. Pelaksanaan Group  Therapy Bimbingan Inspirasi dalam

Penyembuhan Kecanduan Narkoba pada Residen Remaja Residen
Remaja di Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat

Berdasarkan hasil temuan penelitian terkait pelaksanaan group
therapy bimbingan inspirasi dalam penyembuhan kecanduan narkoba pada
residen remaja, menurut penjelasan dari konselor adiksi ahli muda terkait

pelaksanaan group therapy bimbingan inspirasi residen remaja diberi
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mereka kesempatan untuk memperkuat keterampilan sosial dan emosional
residen remaja, memberikan mereka kesempatan untuk belajar dan
berkembang dalam menghadapi tantangan yang berkaitan dengan perilaku
sosial dan konselor adiksi ahli muda meminta residen remaja untuk
berperan sebagai diri mereka sendiri dalam situasi konflik sosial.

Selanjutnya penjelasan Konselor Adiksi Ahli Muda tentang
dampak positif penerapan pemberian tugas rumah yang dijalani residen
remaja merefleksi dir1 seringkali membantu mereka untuk lebih
memahami pola pikir dan perasaan mereka, yang mengarah pada
pengendalian diri yang lebih baik. Saat pemberian tugas rumah banyak
respon residen remaja yaitu ada yang merasa terbantu dan seringkali
merasa tugas yang diberikan oleh konselor adiksi ahli muda menjadi beban
tambahan terutama mereka yang masih dalam tahap awal pemulihan dan
merasa terjebak dalam perasaan negatifdengan adanya tugas ini karena
memberi mereka kesempatan untuk merenung, memahami diri sendiri, dan
memiliki rutinitas mereka.

Setelah konselor adiksi ahli muda melaksanakan group therapy
bimbingan inspirasi ada beberapa residen remaja yang sudah bisa
menangani situasi stres, ada juga beberapa residen remaja pada
pelaksanaan ini masih ada kurang serius dalam pelaksanaan group therapy
bimbingan inspirasi ini, serta residen remaja juga mendapatkan tujuan visi

hidup mereka untuk lebih baik.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan, dapat diketahui
bahwa pelaksanaan group therapy bimbingan inspirasi pada residen remaja
yang terlibat mereka berlatih keterampilan sosial, mengembangkan
empati, menemukan cara-cara baru untuk menangani situasi stres,
mendorong remaja untuk mengambil tindakan dalam kehidupan mereka,
dan membantu remaja menciptakan visi hidup yang lebih baik dan
memberi mereka rasa tujuan serta motivasi untuk tetap bergerak maju

dalam pemulihan.

. Analisis Pelaksanaan Group Therapy Beorientasi Psikoanalitik dalam

Penyembuahn Kecanduan Narkoba pada Residen Remaja di Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat

Berdasarkan hasil temuan penelitian terkait pelaksanaan group
therapy berorientasi psikoanalitik dalam penyembuhan kecanduan narkoba
pada residen remaja, menurut penjelasan konselor adiksi ahli muda terkait
pada pelaksanaan group therapy berorientasi psikoanalitik, konselor adiksi
menggali pengalaman, perasaan dan konflik bawah sadar.

Selanjutnya konselor adiksi ahli muda mengadakan sesi konseling
individu yang melibatkan pembicaraan mendalam tentang pengalaman
masa lalu mereka, hubungan dengan orang tua, konflik dalam keluarga.
Saat itu residen remaja diminta untuk bicara bebas tentang apa yang ada
dipikiran mereka, bahkan jika itu terasa tidak sesuai atau membingungkan,
konselor adiksi ahli muda percaya bahwa dengan menggali pikiran dan

perasaan yang tidak disadari, remaja bisa mengenali pola-pola perilaku
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mereka gunakan utnuk mengatasi stres atau rasa sakit emosional, termasuk
kecanduan.

Setelah konselor adiksi ahli muda melaksanakan group therapy
berorientasi psikoanalitik beberapa remaja tidak mampu menyelesaikan
konflik, serta ada juga residen remaja yang bisa menangani emosional atau
psikologis, dan sudah mulai memperbaiki hubungan figur orangtua,
masyarakat.

Hasil penelitian mengenai group therapy berorientasi psikoanalitik
yang diberikan konselor adiksi mengajarkan dan mengajak residen remaja
untuk menyelesaikan konflik internal yang mendalam, memperbaiki
hubungan dengan figur otoritas (seperti orangtua), dan mengurangi
ketergantungan pada narkoba sebagai pelarian dari masalah emosional
atau psikologis. Selanjutnya memberikan rasa aman emosional kepada
remaja yang mungkin merasa diabaikan atau terluka oleh pengalaman
masa lalu.

C. Implementasi Hasil Penelitian terhadap Bimbingan Konseling Islam

Berdasarkan hasil penelitian terkait pelaksanaan group therapy dalam
penyembuhan kecanduan narkoba residen remaja di Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sumatera Barat, terkait pelaksanaan group therapy
eksplorasi interpersonal terungkap bahwa konselor adiksi ahli muda
memberikan pelaksanaan group therapy kepada residen remaja dengan
berbagai kegiatan berupa mendorong residenn remaja agar bisa mengenali

pola perilaku, dinamika hubungan yang tidak sehat, dan menggantinya
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dengan pola pikir dan perilaku yang lebih sehat yang dimiliki dengan cara
kelompok berkumpul untuk saling bantu satu sama lain dalam mengatasi
masalah yang sedang dihadapinya.

Pelaksanaan group therapy bimbingan inspirasi terungkap bahwa
konselor adiksi ahli muda dan mengajak residen remaja diberi kesempatan
untuk berperan sebagai karakter tertentu dalam situasi yang berkaitan dengan
menanggapi tekanan teman sebaya tau koflik keluarga, mengembangkan
empati, cara untuk menangani situasi stres, pemberian tugas seperti jurnal
tentang perasaan mereka, mengatasi pada pengembangan diri serta
membangun visi misi depan yang lebih positif dan bebas dari narkoba yang
dimiliki dengan cara individu membuat keputusan yang lebih sehat,
meningkatkan kesadaran diri, dan membangun keterampilan sosial yang kuat.

Selanjutnya pelasksanaan berorientasi psikoanalitik terungkap bahwa
konselor adiksi ahli muda dan mengajak residen remaja diberi kesempatan
melibatkan eksplorasi mendalam terhadap bawah sadar remajas, interprestasi
mimpi, dan analisis reistensi atau perlawanan dengan metode penggunaan
Asosiasi Bebas diaman residen didorong untuk berbicara tentang apa saja
yang ada dalam pikiran mereka tanpa penyaringan.

Dari beberapa bentuk group therapy serta materi yang diberikan
konselor adiksi ahli muda kepada residen remaja terlihat bahwa residen
remaja yang melaksanakan group therapy eksplorasi interpersonal ini
kesulitan untuk mengikuti seperti kurangnya kepercayaaan dan

ketidakamanan, perasaan malu dan rasa bersalah, keterbatasan kemampuan
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berkomunikasi, pertahanan diri dan penolakan, pengaruh kecanduan narkoba,
dinamika kelompok yang tidak mendukung, kurangnya keterlibatan keluarga,
kurang motivasi atau ketidakjelasan tujuan, kesulitan mengelola emosi yang
muncul, ketergantungan pada  penggunaan  narkoba sebagai
mekanisme coping. Maka diperlukan konselor dalam memberikan dan
mencoba mencari jalan keluar dari permasalahan dengan berbagai layanan
bimbingan konseling islam.

Bimbingan Konseling Merupakan suatu proses pemberian bantuan
yang diberikan oleh seseorang yang ahli (konselor) pada seseorang atau
sekelompok orang (klien) melalui pertemuan tatap muka, agar klien memiliki
kemampuan melihat dan menemukan masalahnya serta mampu memecahkan
masalahmya sendiri sehingga ia berani mengambil keputusan sendiri.%

Bimbingan konseling Islam merupakan cara dalam bimbingan
konseling yang dilakukan berdasarkan ajaran agama islam, untuk saling
menolong individu yang mempunyai masalah untuk mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat. Bimbingan konseling islam adalah pelayanan bantuan
profesional oleh tenaga ahli kepada individu atau sekelompok individu untuk
meningkatkan dan mengembangkan kehidupan berdasrkan keimanan dan
ketakwaan kepada Allah dan agama-Nya. Kemudian konselor dapat
membantu memperkuat nilai-nilai agama dan nilai dan moral serta

pengembangan potensi yang ada pada diri residen sehingga membantu

80 Nurfarida Deliani, Konsepsi (Kesalahpahaman) Bimbingan dan Konseling dalam

Pendidikan, Jurnal Bimbingan dan konseling Islam Universitas Imam Bonjol Padang, 2018, him.

113



81

meningkatkan interaksi dan mengetahui bakat dan minat yang ada dalam

dirinya melalui berbagai layanan Bimbingan Konseling Islam.

Menurut Menurut Yahya Jaya terdapat sepuluh jenis layanan
bimbingankonseling Islam, yaitu:

1. Layanan orientasi agama, yaitu layanan yang memungkinkan umat
beragama mengenal dan memahami permasalahannya dari orang-orang
yang dapat memberikan pengaruh untuk mempermudah dan memperlancar
berperannya seseorang di lingkungan hidup yang baru dimasukinya. 8!
Implementasi layanan ini untuk residen remaja yang baru mengikuti
kegiatan group therapy untuk diperkenalkan atau diberikan informasi
mengenai kegiatan group therapy yang dilaksanakan oleh residen remaja.

2. Layanan informasi agama, yaitu layanan yang memungkinkan umat atau
orang yang beragama menerima dan memahami informasi
keberagamaannya dari sumber yang layak dipercaya. Sumber tersebut
dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan amal
keagamaan dalam mengambil keputusan bagi penentuan sikap dan tingkah
laku keberagamaan.® Implementasi layanan ini untuk residen remaja
group therapy diberikan pengetahuan dan pemahaman dalam pelaksanaan
group therapy metode psikoedukasi, terapi kognitif-perialku, dinamika
kelompok, metode role-playing dan simulasi.

3. Layanan penempatan dan penyaluran potensi, minat dan bakat keagamaan

yaitu layanan yang memungkinkan umat beragama memperoleh

81 Yahya Jaya, Psikologi dan Konseling Agama Anak, (Padang: hayfa Press,2019), hlm.106
82 Ibid, him. 107
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penempatan dan penyaluran yang tepat dan benar sesuai dengan potensi
minat, bakat, situasi dan kondisi pribadi manusia beragama yang dimiliki
dalam menuju Allah SWT.8 Implementasi dalam pelaksanaan group
therapy kepada residen remaja ditempatkan untuk memperkuat
pembelajaran serta membantu untuk lebih bertanggung jawab atas
pemulihan

. Layanan penguasaan konten agama, yaitu layanan konseling agama yang
memungkinkan individu atau umat beragama mengembangkan sikap dan
tingkah laku keberagamaan yang baik dalam pembelajaran agama, materi
pengajian agama yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajar
agama tujuannya agar berguna bagi kehidupan keberagamaan. &
Implementasi dalam pelaksanaan group therapy kepada residen remaja
yang sedang bertujuan melawan kecanduan narkoba dapat memperoleh
pendekatan yang lebih holistik,yaitu penyembuhan fisik, mental, dan
spiritual.

. Layanan konseling agama individu (perorangan), yaitu layanan yang
memungkinkan orang beragama mendapatkan layanan langsung tatap
muka dari konselor agama dalam rangka pengentasan permasalahan agama
yang dihadapi klien. Fungsi utama dari layanan ini adalah fungsi
pengobatan dan pengentasan masalah keberagamaan. & Implementasi
dalam pelaksanaan group therapy kepada residen remaja yang bisa

membantu mereka menemukan arah hidup yang lebih positif dan penuh

8 Jbid, him. 108
8 Ibid, him. 109
85 Ibid, him. 110
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harapan.

. Layanan konseling agama kelompok, yaitu layanan yang memungkinkan
sejumlah sekelompok orang yang beragama memperoleh kesempatan bagi
pembahasan dan pengentasan permasalahan yang sama-sama mereka alami
melalui suasana dinamika kelompok (jamaah).® Layanan ini dilaksanakan
bagi residen remaja yang memiliki permasalahan atau kendala pada saat
kegiatan group therapy eksplorasi interpersonal, bimbingan inspirasi,
berorientasi psikoanalitik dilaksanakan.

. Layanan bimbingan kelompok agama, yaitu salah satu jenis layanan dalam
konseling kelompok yang memungkinkan sejumlah atahu sekelompok
orang atahu lebih dalam memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan
agama dari berbagai sumber tertentu dalam proteksi dan pengembangan
kehidupan beragama seoptimal mungkin. 8" Layanan ini dilaksanakan
residen remaja untuk saling berdiskusi dalam suatu residen dan
memperoleh informasi dari sesama residen lainnya.

. Layanan konsultasi agama, yaitu salah satu jenis layanan dalam konseling
yang memungkinkan orang beragama (konsultasi dua atau lebih) bisa
bekonsultasi kepada konsultan, tehadap permasalahan, sehingga mereka
memiliki keyakinan dan wawasan, pengetahuan dan pemahaman serta jalan
dan cara yang perlu dilaksanakan dari konsultan dalam menangani situasi

dan kondisi permasalahan pihak ketiga dan sebelum menentukan sikap dan

& Ibid, him. 111
87 Ibid, him. 112-113
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bertingkah laku serta mengambil dan menjalankan keputusan. 8
Implementasi layanan ini untuk menuntaskan permasalahan residen remaja
yang sama dalam suatu kelompok untuk dibahas secara kelompok dan
menemukan solusi dari masalah tersebut.

9. Layanan mediasi permasalahan beragama, yaitu salah satu jenis layanan
konseling yang dilaksanakan oleh konselor agama sebagai perantara
penghubung dan hakim terhadap keuntungan dua pihak (atau lebih) yang
sedang dalam keadaan saling tidak menemukan kecocokan. %

Implementasi layanan ini untuk menuntaskan permasalahan residen remaja
menemukan kedamaian batin dan penguatan spiritual yang sangat penting
untuk pemulihan jangka panjang.

10. Layanan advokasi beragama, yaitu salah satu jenis layanan dalam konseling
yang memungkinkan orang beragama mendapatkan bantuan dan pembelaan
terhadap Kketidakadilan perlakuan yang tidak pasti dalam hidup
keberagamaan dan hak vyang tidak mendapatkan perhatian dan
pemenuhan.®® Implementasi layanan ini untuk menuntaskan permasalahan

residen remaja yang membantu aspek fisik dan psikologis pemulihan dan

sangat penting membangun kehidupan yang lebih baik dan penuh harapan.

Berdasarkan penjelasan di atas, layanan dan bimbingan konseling
Islam dapat digunakan dalam menangani permasalahan yang menyangkut

kehidupan residen yaitu berperilaku, minat dan bakat, agidah, ibadah, dan

88 Ibid, hlm. 112-113
89 Ibid, him. 114
% Jpid, him. 115
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akhlak. Sesuai dengan permasalahan yang sedang dialami residen remaja
kecanduan narkoba karena jauh dari agama dan kurangnya keimanan kepada
Allah SWT sehingga terjerumus pemakaian yang mengakibatkan kecanduan
narkoba. Maka konselor adiksi ahli muda berperan dalam memberikan
pemahaman dan mengembangkan nilai agama dalam diri residen remaja
yang memperkuat keimanan dan ketagwaan kepada allah melalui pelaksanaan
group therapy eksplorasi interpersonal, group therapy bimbingan therapy,
dan group therapy berorientasi psikoanalitik dengan membantu residen
remaja mengenal diri mereka, serta meningkatkkan keterampilan sosial dan
emosional, memberikan dorongan positif, membangun rasa percaya diri
residen remaja agar mereka dapat menghindari pengaruh buruk dari narkoba
dan lingkungan sosial, membantu remaja memahami dan mengatasi
ketegangan emosional yang mendasari perilaku mereka. Dengan itu residen
remaja akan taat dengan ajaran agama dan meninggalkan perbuatan yang
dilarang termasuk kecanduan narkoba.

Allah SWT berfirman dalam Q. S Al-Hujurat: 12

‘m\u\m\\j&\ﬁw)sﬂmm\egdsuu\esmw\mesmu
eé%,)‘.—"}’

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa.dan
janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu
sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang.”
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Berdasarkan penjelasan ayat di atas Allah memerintahkan untuk
selalu berprasangka baik kepada Allah dan rasul serta selalu berprasangka
baik kepada-Nya dan janganlah mencari-cari kesalahan seseorang. Dengan
menaati berprasangka baik kepada Allah dan rasulnya seseorang akan
melaksanakan ibadah dengan baik dan akan menjauhi perbuatan yang
dilarang oleh Allah dalam agama islam. Dalam pelaksanaan group therapy
dibimbing untuk memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk
mengatasi kecanduan, mengelola emosi, dan meningkatkan kehidupan sosial
merelka, yang pada gilirannya membantu mereke menjalanin kehidupan

yang lebih sehat dan lebih produktif.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan penjelasan terkait Pelaksanaan group

therapy dalam penyembuhan kecanduan narkoba bagi residen remaja di Badan

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat dapat ditarik kesimpulan :

1.

Pelaksanaan group therapy eksplorasi interpersonal dalam penyembuhan
kecanduan narkoba pada residen remaja yang dilaksanakan oleh konselor
adiksi ahli muda dalam menangani permasalahan yang menyangkut
kehidupan residen remaja dimulai dari memberikan pemahaman
mengenai narkoba, cara-cara menghindari penayalahguna narkoba,
membantu mengidentifikasi pola pikir negatif, menyadari mereka cara
berinteraksi dengan orang lain, pengaruh sosial, tekanan teman sebaya
dan meningkatkan keterampilan mereka.

Pelaksanaan Group Therapy Bimbingan Inspirasi dalam penyembuhan
kecanduan narkoba pada residen remaja yaitu membantu perserta untuk
menemukan hidup baru lebih sehat dan bermakna, membantu residen
remaja mengubah pola pikir dan perilaku yang merugikan serta
memberikan mereka keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi
kehidupan tanpa bergantung pada narkoba. Individu didorong untuk
menggali potensi mereka dan menetapkan tujuan jangka pendek dan

jangka pnajang yang dapat memperkuat semangat pemulihan mereka.

87
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Pelaksanaan group therapy berorientasi psikoanalitik dalam penyembuhan
kecanduan narkoba pada residen remaja ialah mengajarkan dan mengajak
residen remaja untuk menyelesaikan konflik internal yang mendalam,
memperbaiki hubungan dengan figur otoritas (seperti orang tua), dan
mengurangi ketergantungan pada narkoba sebagai pelarian dari masalah
emosional atau psikologis. Selanjutnya memberikan rasa aman emosional
kepada remaja yang mungkin merasa diabaikan atau terluka oleh

pengalaman masa lalu.

B. Saran

1.

Kepada Konselor Adiksi Ahli Muda di Badan Narkotika Nasional Provinsi
Sumatera Barat untuk kegiatan yang diberikan dapat menciptakan
susasana yang kondusif bagi pemulihan residen remaja dan membantu
mereka mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi
kecanduan narkoba serta membangun kehidupan yang lebih sehat da
produktif.

Bagi residen remaja kecanduan narkoba di Badan Narkotika Nasional
Provinsi Sumatera Barat diharapkan memperkuat proses pemulihan
mereka, dan memperoleh keterampilan serta dukungan yang mereka
butuhkan untuk mencapai kehidupan yang lebih sehat dan bebas dari
penyalahgunaan narkoba.

Bagi Lembaga Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat,
tentang kegiatan pelaksanaan group therapy diharapkan untuk

ditingkatkan lagi dan membimbing residen kecanduan narkoba dalam segi
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agama dan pemberian tugas, sehingga ketika residen remaja sudah masa
pemulihan telah memiliki kesadaran dalam beribadah dan membantu
mereka lebih bertanggung jawab atas pemulihan mereka. Dan memastikan
bahwa residen remaja yang terlibat dalam penyalahgunaan narkoba
mendapatkan dukungan yang menyeluruh untuk pemulihan mereka.

Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik dengan judul ini dapat lebih
menelaah pelaksanaan group therapy dalam penyembuhan kecanduan
narkoba untuk ditingkatkan pada pemahaman mengenai group therapy
eksplorasi interpersonal, group therapy bimbingan inspirasi dan
berorientasi psikoanalitik bagi residen remaja kecanduan narkoba untuk

bisa di aplikasikan pada lingkungan dan masyarakat.
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KISE-KISTINSTRUMEN PENELITIAN

PELAKSANAAN GROUP THERAFY DALAM PENYEMBUHAN KECANDUAN
NARKOBA RESIDEN REMAJA DI BADAN NARKOTIKA NASIONAL PROVINSI

%M ‘(y/ 4 , / S/I)JMATERA BARAT Mg 7/[0 '2f

NO

Aspek yang
Diteliti

Indikator Butir Pertanyaan

Pelaksanaan | Pelaksanaan  group  therapy 1. Bagaimana residen merespon

group therapy | cksplorasi interpersonal dalam berbagai aktivitas atau tugas
dalam penanganan  penyalahgunaan yang diberikan selama sesi
penyembuhan | narkoba bagi residen remaja terapi dan scherapa  aktif
kecanduan residen  dalam  berbagi
- Partisipasi aktif’

narkoba pengaloman  atau  perasaan
residen - Kemajuan dalam pribadi terkait topik yang
remaja keterampilan sosial dibahas?

- Pengurangan gejala 2. Apakah residen menunjukkan
penyalahgunaan narkoba kemauan dan komitmen yang
lebih besar untuk

menghindari pengeunaan

narkoba®
3. Bagaimana residen
mengevaluasi kepuasaan

mereka terhadap  perubahan
emosional yang diaiami sejok

mengikuti termpi?

4, Apa yang mendorong residen
untuk aktif terlibat dalam sesi
terapi?  Apakah  motivasi

mereka bechubungan dengan




tujuan pribadi atou keinginan
untuk mendapatkan bantuan?

. Apakah  residen  merasa

bahwa  partispasi  mereka

memengaruhi  hasil  terapi

mercka?

. Bagaimana residen
mengelola  emosi  mereka
selama  interaksi  sosial?

Apakah  mercka  mampu
mengendalikan emosi negatif
seperti  kemarahaman  atau
frustasi dengan cara yang
schat?

Pelaksanaan  group  therapy

bimbingan  inspirasi  dalam

penanganan  penyalahgunaan

narkoba bagi residen remaja

- Respon dan  perubahan
emosional

- Pemahaman dan inspirasi

- Perubahan dalam perilaku
dan sikap

™~

. Apakah  residen

merasa
bahwa inspirasi yang diterima
dari terapi berkontribusi pada
dalam
penyalahgunaan

kemajuan  mereka
mengatasi

narkoba?

Bagaimana residen
menggambarkan  perubahan
dalam suasana hati mercka
setelsh  mengikuti terapi?
Dan sejanh mana  residen
merasakan bahwa terapi telak
meningkatkan  Kescjahteraan
mereka

¢emosional secan

keselunthan?

. Apakah residen menunjukkan

pandangan yang lebih negatif




atau  Jebih  sadar  tentang
penyalahgunaan narkoba
dibandingkan sebelum terapi?

. Bagaimana pengalaman

residen  dalam  sesi terapi
kelompok ini membantu
untuk memahami lebih baik
tentang perasaan dan pola
pikir  yang  mendorong
penggunaan narkoba?
Apakah residen memberikan
contoh spesifik dari diskusi
atau aktivitas kelompok yang
membuat  residen  merasa
lebih  sadar tentang  diri
residen dan motivasi residen?

Apakah residen melaporkan
adanya perubshan  dalam
motivasi  mereka  untuk
menjalani gaya hidup schat
dan menjauhi narkoba? Dan
sejauh mana motivasi residen
untuk  mengubah  perilaku
terkait penyalahgunaan
narkoba telah  meningkat
sejak mengikuti terapi?

Pelaksarnaan  group  therapy
berorientasi psikoanalitik dalam
penanganan  penyalahgunaan
narkoba bagi residen remaja

- Pengembangan  kesadaan

. Bagaimana residen

menggambarkan  perubahan
dalam pemahaman diri anda
mengemai penggunaan
narkoba  dan  dampaknya
terhadap hidup residen sejak




diri

Penanganan
internal

Kemajuan

pemahaman diri

konflik

dalam

mengikuti terapi kelompok

ini?

2. Dalam sesi terapi kelompok

ini, bagaimana  residen
menghadapi  konflik  atau
pcrbcdaan' pendapat  dengan
anggota kelompok mengenai
isi terkait pemulihan dari
narkoba? Bagaimana
mengelola  perasaan  atau
reaksi anda saat menghadapi
perbedaan terscbut dan apa
yang residen pelajari tentang
cara  residen  menangani
konflik  dalam  %ontcks
pemulihan?

3. Apa perubahan terbesar yang

residen  rasakan  dalam
pemahaman  diri  residen
tenatng  alasan  di  balik
penggunaan narkoba residen
sejak mulai mengikuti group
therapy ini?
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